o ~, e C—

C ¢ 1 v
LU . K ENBUCTAY 8 i - e < H
&jll:_-‘ "'.-1 i f-:“r{ ?:."-Fu 2N lh T?:-r i’ i 2RALS :‘ 'l'"i ' wf}

g | I BT feuhdiiiaiid RELURE

KONTRIBUSI PENDAPATAN BURUH WANITA YANG
BEKERJA PADA INDUSTRI BATIK TERHADAP
PENGHASILAN KELUARGA
mwmmmmmmmMmMmmmmWmmmwmmwy

SKRIPSI

5

! Hadiah Klaey |
: Pamkielia ;
Peima 7o V2 I 200 ffésf /
X uk - f_'?_’ N - 10 2- 7y | |
7. ’ - Jm —— et —‘h‘.'_ﬁ-—:-—_ﬁ, .._“-.lf

NIM. E1B195114

] {)

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KONTRIBUSI PENDAPATAN BURUH WANITA YANG
BEKERJA PADA INDUSTRI BATIK TERHADAP
PENGHASILAN KELUARGA
(Studi deskriptif’ di Desa Medono Kecamatan Pehalongan Barat Kota Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuli salah satu syarat Ujian
Guna memperoleh Gelar sarjana Strata Satu (S1)
Jurusan Imu Kese jaliteraan Sosial
Pada
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

Oleh:
FITRIYA LESTARI
E1B195114

Pembimbing:

Dr. HARY YUSWADI, MA.
NIP. 130935420

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan ”

(Terjemahan Al Qur’an : Q.S. An Nisaa : 32)

“ Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hat1) mereka...”.

(Terjemahan Al Quran : Q.S. Ath Thalaq : 6)°

“Takutlah kalian kepada Allah tentang wrusan wanita, sebab kalian mengambilnya
dengan asma Allah; dan dihalalkan dia bagimu dengan Nama Allah,.. ; rizqinya ada
dalam tanggunganmu; dan penuhilah kebutuhan pakaiannya dengan cara yang baik”

(HR Muslim)’

' Departement Agama RL A7 Our'an dan T erjemahannya. 1991, Semarang: PT.
Tanjung Mas Inti

* Bahreisy, Salim. 1991. Riadhus Sholikin. Bandung: PT. Al Ma’arif
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BABL
PENDAAVULUAN

i Latar Belakang Masalah _

Indonesia merupakan salah satu negara sedang berkembang yang sedang giat
melaksanakan pembangunan. Pembangunan vang telah dilnksanakan selama %4 mahun
kint mular membuahkan hasil. Banyak perubahan yang lerjadi dan banyak- pula
kemajuan vang divasalemn, Pembangunan di semuva sektor mendapat perhatian bangsa
fudonesia, begitu puda pesabanguian disekior wanita tidak luput dai perhatian bangsu
Indonesia.

Meiihat jumlah pendudul indonesia saat i kurang lebil 210 juta jiwa, dan
sebagian besar diantaranya adalah kaum wanita, maka tentunya kaum  wanita
dirapkan dapat berperay aktil’ dalam pembuangunan bangsa. Wanita diharapkan
dapal  (eijuin ke tengah-fengah  masyarakat  sesuai dengan  kemampuan  dan
kemginannya Wamta mulai bebas bereeral dan menentukan dimana dia  berada,
Wamta mulal menumut hak-hak yang sama dengan kawn pria, baik dalam dunia
peudidikan maupun dalam donia pekerjaan, Terbukti dengan kesempatan yang
duimhika wamta kam semakin besar. Sependapat dengan Mukadis (1996:22) vang
wengatakan bahwa, semalin luasnya lapangan pekerjaan yang bisa dimasuki kaum
petempran, selingen mendorong terciptanys kualitas vang lebib baile bagi wanita.
Terlebili dengan dijaminnya persamaan hak dan kewayiban bagl semua waga negara,
yong berarti warga negara laki-laki staopun wargn negara wanita. Hal tersebut
fevcantum  dalam GBHN yang menyatakan babwa, spoleud  dari pembangunan
wenyeluruh adalab mensyaratkan kot serlanya laki-laki maupun wanita secara
maksimal di segaln bidang, Sehinpga dalarg hal ini wanita mempunyai  hak,
kewajibun dan kesempatun yang sumn dengan laki-laki uniuk ikul serta daldam

tehidupan sehari-hart. Pelaksannan emansipast wanila sering menghadapt banyak
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kendala, terutama yang berkaitan dengan kodrat wanita yaitu sebagai ibu rumah
tangga Gerakan emansipasi wanita merupakan upaya untuk memperkuat
“kepercayaan diri” kaum wanita dalam mengaktualisasikan peran dan
tanggungjawabnya ditengah masyarakat yang sedang berubah ini, khususnya dimasa
yang akan datang. Menurut Moser dalam Mosse (1996:200) bahwa terdapat
pendekatan kebijakan terhadap perempuan dan pembangunan (women and
development) yaitu pendekatan yang mengakui bahwa :

“Wanita merupakan partisipan aktif dalam proses pembangunan yang
melalui peran produktif dan reproduktifnya memberikan kontribusi kritis
meski tidak diakui, terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendekatan tersebut
dimulai dengan asumsi dasar bahwa strategi ekonomi seringkali berdampak
negatif kepada wanita, dan mengakui bahwa mereka harus “dibawah
kedalam” proses pembangunan melalui akses terhadap pekerjaan dan
pasar.... Namun, pendekatan keadilan juga terkait dengan masalah mendasar
tentang persamaan yang mentransendenkan bidang pembangunan...yang
kepedulian utamanya adalah ketidakadilan antara pria dan wanita baik dalam
lingkup kehidupan publik maupun privat... pendekatan ini mengidentifikasi
asal-usul subordinasi perempuan yang berada tidak hanya dalam konteks
keluarga melainkan pula dalam hubungan antara pria dan wanita di pasar”,

Melalui pendekatan ini dapatlah diambil kesimpulan bahwa peran wanita dalam
pembangunan cukup menjadi perhatian, baik itu mencakup masalah yang berkaitan
dengan pekerjaan maupun persamaan kedudukan hak wanita di dalam keluarga dan
masyarakat,

Mengenai posisi wanita pada saat ini, yaitu dalam masyarakat dijelaskan oleh
Subroto yang diikuti oleh Rahardjo (1975:45) sebagai berikut: “Seluruh tenaga kerja
wanita akan menerima perlakuan yang sama dengan tenaga kerja lainnya, dengan
demikian wanita Indonesia akan menjadi lebih agresif dalam arti yang positif”. Hal
ini berarti bahwa mereka tidak dianggap lagi sebagai warga negara kelas dua dalam
masyarakat dan dalam pekerjaan. Aktualisasi wanita sebagai sumber daya ini
peranannya banyak terlihat dalam kegiatan ekonomi yaitu semakin banyaknya wanita
yang memasuki pasar kerja, termasuk wanita yang sudah berumah tangga Seorang
wanita dapat berperan aktif dalam masyarakat, biasanya mereka tampil sejajar dengan
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kaum pria di bidang apapun. Memasuki pasar kerja bagi kebanyakan wanita makin
lama menjadi suatu keharusan, karena semakin kompleknya kebutuhan sehingga
makin sukar dipenuhi jika hanya bergantung pada penghasilan dari suami saja.
Numun demikian adanya pembagian kerja dalam suatu keluarga secara seksual masih
menunjukkan bahwa wanita kerap dipandang sebagai pencari kerja sekunder dalam
keluarga, sedangkan laki-laki sebagai penyedia nafkah utama.

Adanya anggapan bahwa wanita bukanlah pencari kerja utama menyebabkan
pekerjaan wanita menjadi tidak kelihatan dan tidak dianggap. Masyarakat dan wanita
sendiri merasa bahwa pekerjaan mereka hanya sambilan dan penghasilan mereka
adalah pendapatan tambahan bagi pendapatan keluarga. Karena wanita tidak
dianggap sebagai pencari nafkah, maka pendidikan dan ketrampilan yang diperoleh
wanita, batk keluarga maupun dari masyarakat, lebih terbatas dibandingkan laki-laki.
Oleh karena itu wanita jauh ketinggaian dalam hal pendidikan dan ketrampilan.
Sementara itu nilai sosial budaya yang telah menempatkan wanita sebagai ibu rumah
tangga menghambat wanita untuk lebih berkembang dan meraihk keadaan yang lebih
baik.

Dalam hal im, salah satu wujud nyata bantuan wanita tersebut adalah
keikutsertaan wanita di bidang ekonomi untuk membantu suami mereka dalam
memenuhi kebutuhan keluarga. Karena keterbatasan dalam diri mereka maka mereka
bekerja di sektor informal. Sektor informal ini keberadaannya sudah diakui oleh
kalangan masyarakat luas, sebagaimana menurut pendapat Hidayat (1983:568)
menyatakan bahwa :

Dikalangan masyarakaf luas sudah ada semacam pengakuan bahwa sektor
informal benar-benar mempunyai peranan sosial ekonomi yang cukup
strategis dalam pola pembangunan Indonesia. Tidak begitu salah kalau
fungsi yang menonjol yang dibawa sektor informal dalam perekonomian
Indonesia terletak pada kemampuan untuk melakukan fungsi keluarga
sebagai “employer of last resort” ( penyedia tempat kerja terakhir setelah
sektor lain tidak dapat menampung pencari kerja)
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Sehubungan dengan pengertian sektor informal itu sendiri, hingga saai ini
belum ada pengertian yang tuntas. ILO mengkriteriakan sebagai sektor yang mudah
untuk dimasuki oleh pendatang baru, menggunakan sumber ekonomi dalam negeri,
dimiliki oleh keluarga berskala kecil, menggunakan teknologi padat karya dan
teknologi yang telah disesuaikan, ketrampilan yang dibutuhkan diperoleh di luar
sekolah, tidak diatur pemerintah dan bergerak dalam pasar penuh persaingan.
Menurut Sethurahman dalam Hidayat (1983:572), bahwa, “sektor informal adalah
unit usaha berskala kecil yang memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa
dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi dirinya
masing-masing dan dalam usahanya itu sangat dibatasi oleh modal dan ketrampilan”,
Sedangkan menuwrut Mazumdar dalam Effendi (1983:83) mengatakan bahwa, “gektor
informal merupakan satu segmen pokok yang bercirikan penyediaan kesempatan
kerja, barang dan jasa bagi kelompok tertentu penduduk kota”. Dan sektor informal
kebanyakan terdiri dari angkatan kerja yang sangat muda, sangat tua, wanita, terbatas
pendidikannya, bukan kepala rumah tangga.

Dengan melihat keadaan di atas maka Wirahadikusumah (1991:31)
mengatakan bahwa, “Sektor informal adalah salah satu bentuk produksi yang
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat lapisan bawah”. Hal ini didasarkan pada
akses terhadap sumber daya ekonomi dan potensi lahan pedesaan semakin langka
karena rasio lahan terhadap manusia kian sempit, yang juga bermakna penyempitan
peluang kerja bagi masyarakat pedesaan. Keberadaan industri kecil yang salah
satunys industri rumah tangga batik, pada umumnya merupakan industri tradisional
dan turun temurun. Industri ini merupakan unit usaha yang membutuhkan dukungan
teknologi agar dapat terue berproduksi serta meningkatkan kuantitas dan kualitas
hasil produksi.

Pendapat Scherer dalam Partini (1992:60) yang melihat dampak positif dari
industri kecil yaitu, “Ternyata sektor ini mampu menciptakan kesempatan kerja dan
mengatasi kemiskinan....” Yang tentunya dari keberadaannya tersebut diharapkan

mampu memberikan kontribusi yang memadai bagi pendapatan keluarga sehingga
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dapat mencukupi kebutuhan pokok keluarga pekerja wanita. Keberadaan indusiri
batik yang dikelola di pedesaan ternyata sangat menolong masyarakat, hal ini sesuai
dengan pendapat Wirahadikusumah (1991:32) yaitu: “...sektor informal sudah
merupakan ciri dominan di dalam keadaan ekonomi masyakat lapisan bawah di dunia
ketign Sektor informal terus berkembang dalam menyerap tenaga-tenaga kerja yang
terlempar dari sekior pertanian atau di pedesaan”.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis mengetengahkan
judul skripsi ini sebagai berikut yaitu “Kontribusi Pendapatan Buruh Wanita yang
Bekerja Di Industri Batik terhadap Penghasilan Keluarga”, khususnya wanita yang

berada di Desa Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan .

1.2 Perumusan Permasalahan
Seperti kita ketahui bahwa pada saat ini pemerintah sedang melaksanakan

pembangunan di segala bidang sehingga mengakibatkan adanya perubahan sosial di
segala aspek kehidupan manusia. Sejalan dengan hal itu maka setiap individu ataupun
masyarakat dihadapkan pada berbagai kesibukan baik pada masyarakat perkotaan
maupun pedesaan. Hal tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka yang dari hari ke hari semakin meningkat. Termasuk pekerja wanita pada
industri batik, mereka berupaya untuk mendapatkan penghasilan sendiri untuk dapat
membantu beban keluarga dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok keluarga .

Berdasarken uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimanakah kontribusi pendapatan buruh wanita
yang bekerja pada indusiri batik terhadap penghasilan keluarga di Desa Medono,
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan?”’

1.3 Pokok Bahasan
Pada penulisan ilmiah ini lebih diarahkan pada upaya untuk mengetahui
kontribusi pendapatan wanita dalam menambah penghasilan keluarga untuk

memenuhi kebutuhan dasar melalm hasil kerjanya sebagai buruh batik tulis. Dimana
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keterlibatan pekerja sangai dituntut demi kelancaran dalam suatu proses produksi.
Dalam hal ini vang menjadi dasar kontribusi pendapatan mereka dalam memenuhi
kebutuhan pokok keluarga adalah penghasilan yang diperoleh selama ia bekerja
sebagai buruh batik tulis pada sebuah industri batik yang ada di Kelurahan Medono.

Hayami dan Kikuchi dalam Kasrino (1984) dalam Hardyastuti {1994:10)
mengatakan bahwa: “Kegiatan produksi, konsumsi, dan penanaman modal pada
masyarakat pedesaan ditentukan oleh keluarga secara bersama. Setiap anggota rumah
tangga vang telah dewusa dan bekerja memberikan sumbangan bagi pendapatan
ruimah tangga.

Demikian juga halnya dengan wanita ikut ferlibat langsung dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga Sependapat dengan Kodiran dan Hudayana dalam
Sutinah dan Bagong (1995:4) yang mengemukakan bahwa, “Sesungguhnya wanita
memegang sejumlah fungsi sentral dalam kelvarga, dan sekaligus merupakan sumber
daya ekonomi yang tak kalah penting dibandingkan dengan laki-laki”. Keberadaan
wanita dalam rumah tangga pada banyak penelitian membuktikan bahwa wanita
fernyata acapkali memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi
dan kesejahteraan rumah tangga serta masyarakat.

Kenyataan tersebut terbukii dengan banyaknya wanita pedesaan yang
bekerja untuk memperoleh penghasilan, terutama mereka yang bekerja di sektor
informal seperti pada industri batik tulis . Pendapat Sihite dalam Muhibat (1995:7)
menjelaskan bahwa, “Yang terjadi pada masyarakat ekonomi lemah, bahwa
perempuan berperan dalam kegiatan ekonomi keluarga sebagai pencari nafkah”.

Banyaknya jumlah wanita terserap di sektor informal ini mungkin
disebabkan oleh berbagai kendala yang mereka hadapi, antara lain tingkat pendidikan
mereka rendah sehingga mereka tidak dapat memasuki lapangan kerja di sektor
formal seperti industri misalnya. Mereka pada umumnya tidak memenuhi syarat
fingkat pendidikan minimum yang ditetapkan oleh berbagai badan usaha sektor
formal. Apabila dicermati dengan membandingkan angkatan kerja pria, maka tenaga
kerja wanita lebih banyak merupakan tenaga kerja tanpa ketrampilan, sehingga
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banyak sekali yang terserap di sektor informal. Kendala lainnya adalah terbatasnya
atan tidak memiliki ketrampilan khusus sehingga mereka hanya mempunyai
kesempatan memasuki lapangan kerja di sektor informal dengan imbalan atau
penghasilan yang relatif kecil (Sihite dalam Thromi, 1995:380). Masalah lain yang
dihadapi oleh wanita pekerja pada umumnya termasuk mereka yang melibatkan diri
untuk bekerja pada industri batik tulis sebagai buruh adalah peran ganda mereka yang
safu sama lain harus berjalan serasi dan seimbang. Mereka diharapkan tetap dapat
membagi waktu antara tugas sebagai pencari nafkah dengan tugas sebagai pengelola
rumah tangga.

Berkaitan masalah curahan waktu usaha non pertanian, Ehrenberg dalam
Hadyastuti (1994:11) menjelaskan bahwa : ”Curahan waktu kerja anggota keluarga
untuk bekeja tergantung pada siklus hidupnya yang cenderung ditentukan oleh umur.
Oleh karena itu, ada variasi pendapatan yang dapat diperoleh anggota keluarga”.
Berdasarkan pendapat diatas. untuk mengetahui kontribusi perempuan  dalam
penulisan ini dilihat pula, melalui peran perempuan dalam pekerjaan rumah tangga
sehari-hari yaitu menyiapkan makanan, membersihkan rumah, mencuci pakaian serta
mengasuh anak-anak mereka. Dengan alasan bahwa pekerjaan rumah tangga tidak
bisa lepas dari peran perempuan, meskipun wanita tersebut bekerja di luar rumah.

Sehubungan dengan kontribusi ekonomi pengrajin wanita dapat dilihat dari
besarnya upah yang diterima untuk digunakan pada kebutuhan dasar keluarga.
Batasan kebutuhan dasar menurut Sumardi dan Evers (1982:2) mengatakan bahwa:
“Kebutuhan-kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia, terdiri dari kebutuhan-kebutuhan konsumsi individu yaitu
kebutuhan pangan, sandang, dan perumahan serta kebutuhan pelayanan sosial
meliputi pendidikan, kesehatan dan transportasi”.

Sedangkan menurut pendapat Ridwan dalam Santoso (1996:31)
menjelaskan bahwa: “Tanpa mengurangi konsep “basic needs”, keperluan minimum
dari seorang individu atay rumah tangga adalah sebagai berikut: makan, pakaian,

perumahan, kesehatan, pendidikan, air dan sanitasi, transportasi®,
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Pada pokok bahasan ini penulis memberi batasan hanya pada kontribusi
pendapatan wanita atau istri yang bekerja sebagai buruh batik atau pengobeng pada

penghasilan suami untuk kebutuhan rumah tangganya .

1.4 Tujuap dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian mi adalah ingin
mengetahui, mendeskripsikan serta menganalisa seberapa besar kontribusi
pendapatan wanita yang bekerja pada industri batik terhadap penghasilan keluarga di
Desa Medono, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan.

Sedangkan kegunaan yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis

I~

Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penelitian yang sejenis khususnya
bagi pengembangan ilmu Kesejahteraan Sosial.

3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada instansi-instansi

terkait agar melakukan upaya-upaya pe ningkatan industri batik salah satunya.

4. Diharapkan dapat memberi gambaran yang jelas tentang masalah wanita dalam
pembangunan dewasa ini, sehingga dapat memberikan masukan pada pihak
terkait dalam rangka penyusunan program dan kebijaksanaan dalam rangka
meningkatkan peran wanita, khususnya dalam memberikan kesempatan kerja bagi

wanita.

1.5 Tinjanan Pustaka

Dari dulu, orang percaya bahwa sewajarnya wanita hidup di lingkungan
rumah tangga, peranan wanita hanyalah di rumah sebagai pribadi, istri dan ibu rumah
tangga. Kebutuhan hidup wanita dianggap selalu tergantung kepada suami. Implikasi
dari anggapan ini adalah, laki-laki adalah satu-satunya pencari nafkah, terlepas
seberapa besar dan secara nyata menyumbang kepada ekonomi dan kelangsungan

hidup keluarga
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Pandangan ftradisional yang berlaku ini, menempatkan wanita sebagai
pelaksana fungsi internnya pada sebagian masyarakat mulai berubah. Adanya
kemajuan zaman dan munculnya gerakan-gerakan emansipasi, telah menciptakan
perubshan-perubahan besar dalam pola kehidupan masyarakat, serta melahirkan
generasi wanita yang mempunyai wawasan cakrawala pandangan yang luas, dimana
di  dalamnya terdapat tuntutan-tuntutan dan  aspirasi-aspirasi yang  harus
diaktualisasikan dan dimanifestasikan,

Perubahan secara nyata ini dimulai pada era industrialisasi saat itu pula
mereka berhak memasuki pasaran tenaga kerja. Beberapa perubahan kualitatif
memang nyata terjadi. Sang wanita atau ibu rumah tangga lebih dapat bebas masuk
dan keluar dari pasaran tenaga kerja, dan lebih diterima secara ikhlas sebagai pekerja.
Wanita (meskipun dalam jumlah yang kecil) diberikan kedudukan yang tinggi dalam
segala jenis pekerjaan.

Pada akhirnya, wanita dihadapkan bahwa, produktifitas kerja wanita dalam
usaha berpartisipasi di luar rumah dibatasi oleh sektor domestiknya. Sehingga pada
akhimya mempengaruhi ibu rumal tangga untuk memasuki berbagai Jjenis pekerjaan
yang ada di pasaran kerja.

Eeterlibaian ibu rumah tangga dalam pencaharian nafkah, menentukan besar
kecilnya pendapatan keluarga, yang berarti pula menentukan tingkat hidup atan
“standard of living”, status sosial ekonomi, serta tingkat hidup dari keluarganya. Atau
dapat dikatakan tingkat peran serta ibu rumah tangga dalam peluang kerja
menentukan finggi rendah tingkat pendapatan, tingkat pangan, tingkat sandang,
perumahan dan lain-lain kebutuhan suatu kehidupan yang layak atan sejahtera. Telah
dibuktikan dalam berbagai laporan penelitian bahwa perempuan membelanjakan
penghasifannya untuk keperfuan rumah tangga, misalnya; untuk makanan dan
pakaian untuk suami, anak-anak, dan diri mereka sendiri. Sementara itu lelaki
cenderung membelanjakan penghasilannya untuk keperluan mereka sendiri. Menurut
Tellis dalam Saptari {1997:175), “uang tunai ditangan perempuan seringkali berarti

perbaikan gizi dan pendidikan bagi anak-anak”. Perempuan dianggap sasaran yang
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lebih dipercaya untuk mengurangi kemiskinan di dalam rumah tangga daripada laki-
faki. Wanita bekerja merupakan sumbangan yang cukup berarti dalam menegakkan
perekonomian keluarga. Selain itu juga dapat menyalurkan potensi yang ada dalam
dirinya sehingga dapat berfungsi dalam masyarakat dan menimbulkan kepuasan pada
dirinya.

Jadi pada dasammya furut serfanya wanita sebagai istri yang bekerja
disebabkan adanya dorongan dari dirinya untuk membantu suami mencari nafkah
atan menambah pendapatan keluarga Hal ini dijelaskan oleh Lucia (1984:4),
mengemukakan sebagai berikut :

Bahwa dorongan wanita bekerja disamping sebagai wanita rumah tangga

dapat dibedakan :

1. Untuk mengembangkan bakat dan kemampuan untuk kepuasan,

2. Untuk menanbah pendapatan keluarga.

Adapun seberapa besar arti dani peranan istri dalam rumah tangganya, dilihat
dari seberapa besar kontribusi pendapatan yang diberikan kepada keluarganya Besar
kecilnya kontribusi pendapatan wanita tidak terlepas dari tingkat ekonomi keluarga
yang dipunyai. Semakin sedikit atan kecil pendapatan rumah tangga yang diterima,
semakin bernilai sumbangan yang diberikan oleh istri.

Sebelumnya perlu diketahui, yang dimaksud kontribusi di sini, adalah
sumbangan. Menurut Poerwadarminta (1985:974) bahwa, “Sumbangan adalah
memberikan sesuatu kepada orang lain (berupa uang, barang atan tenaga) sebagai
suatu bantuan”. Adapun sumbangan istri disini merupakan alokasi atau penggunaan
dari pendapatan yang diperolehnya terhadap keuangan keluarga.

Menurut  Pudjiwati  dalam  sajogjo (1996:134) mengemukakan tentan
konsepsi bekerja yaitn :

a. Para pelaku mengeluarkan energi.

b. Para pelaku terjalin dalam interaksi sosial, mendapatkan status.
¢. Para pelaku memberikan sumbangan dalam produsi.

d. Para pelaku mendapatkan penghasilan cash atau natura.

¢. Para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai nilai waktu.
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Fakior yang mendorong wanita terjun bersama suami unfuk bekerja di luar
rumah salah satunya adalah ketidakstabilan ekonomi yang menyebabkan pendapatan
sangat ketinggalan dibandingkan dengan perubahan biaya hidup yang akhimya
mendorong para isteri untuk terjun langsung dalam sistem perekonomian dengan
memasukkan lapangan kerja di luar rumah. Sumbangan wanita yang cukup tinggi
terhadap ekonomi rumah tangga ditunjukkan dengan munculnya kategori budaya
tentang sumbangan suami maupun istri. Seperti diungkapkan Kutanegara (1997:200)
yang menyatakan bahwa :

Di pedesaan Jawa dikenal istilah duwit lanang dan duwit wedok, duwit
lanang berarti uang laki-laki adalah pendapatan yang diperoleh oleh suami,
biasanya berjumlah besar dan untuk acara-acara besar seperti supitan, mantu,
biaya sekolah, sumbangan rumah dan sebagainya. Duwit lanang berasal dari
hasil penjualan ternak, hasil pertanian tahunan, hasil berburuh dan lainnya.
Duwit wedok berarti uvang wanita adalah pendapatan yang diperoleh wanita
ketika mereka bekerja. Duwit wedok ini dapat diartikan sebagai hasil harian
yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari seperti untuk
makan, nyumbang, arisan, bekal anak sekolahnya dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa dorongan terbesar wanita bekerja
adalah faktor ekonomi. Dengan bekerja maka akan memperoleh hasil yang dapat
digunakan untuk menambah pendapatan keluarga dan memenuhi kebutuhan hidup
hingga mencapai tingkat layak yang diinginkan. Namun demikian pads masing-
masing wanita tidaklah mempunyai motivasi yang sama, melainkan berbeda-beda.

Sejaul ini Munandar (1992:19) mengatakan, motivasi wanita bekerja adalah:

. Untuk menambah penghasilan keluarga

. Untuk secara ekonomis tidak tergantung pada suami atau mandin

. Unfuk menghindari kebosanan atau mengisi waktu luang

. Karena ketidakpuasan dalam pernikahan

. Karena mempunyai minat atau keahlian tertentu yang ingin dimanfaatkan
6. Untuk memperoleh status.

W L L B e

Sedangkan Parker (1985:523) mengatakan :

Kebanyakan wanita yang sudah menikah mengatakan, bahwa bekerja akan
membert  mereka tambahan pendapatan unfuk menutupi  kekurangan
ekonominya. Namun dalam kebanyakan kasus, tekanan ekonomi bukanlah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

alasan utama, tentang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomn ataupun
untuk memenuhi kabutuhan sekolah anak-anaknya Selain itu keinginan
untuk mengatasi kebosanan dan kesepian di rumah serta keinginan untuk

berteman juga merupakan motivasi lain yang mendorong mereka bekerja,
karena memang senang dengan pekerjaan fersebut. Mengejar status
merupakan salah satu motivasi lain dari wanita yang bersuami untuk bekerja
lagi.
Dari pendapat yang disampaikan memperlihatkan, bahwa pada dasamya wanita
mempunyai motivasi bekerja yang berbeda satn sama lain. Kesemuanya itu
dipengaruhi oleh keadaan dirinya maupun latar belakang sosial ekonomi keluarganya.

Selanjutnya mengenai pengertian industri rumah tangga, tim penyusun
kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa (1993:378) mendefinisikan
industri adalah, “Kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan
sarana peralatan”’. Segala kegiatan yang berhubungan dengan mengolah apapun
merupakan kegiatan industri. Hanya saja yang menjadi penekanan penulis adalah
industri rumah tangga batik.

Undang-undang no. 5 tahun 1984 pasal 1 memberikan penjelasan tentang
definisi industri yaitu, “Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industn™,

Indusiri  batik merupakan bagian dari industri  kecil yang banyak
membutuhkan tenaga kerja perempuan. Sependapat dengan Partini (1992:61) yang
menyatakan bahwa

Tenaga kerja perempuan yang ada cukup banyak yang berada pada jenis
industri yang cenderung tidak banyak menggunakan kekuatan fisik atau
paling peka terhadap “female bused”, seperti misalnya : industri rumah
tangga sandang (IR'TS), industri rumah tanga pangan (IRTP), industri rumah
tangga kerajianan (IRTK), IRTS meliputi : konveksi, bordir, tenun dan batik;
IRTP meliputi : segala macam anyaman, kerajinan kulit dan sepatu. . .

Industri rumah tangga sandang merupakan bagian dari pekerjaan di sekior

mformal. Adapun ciri-cin baku dari sektor informal adalah sebagai berikut :
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(1) seluruh aktivitasnya bersandar pada sumber daya sekitarnya;(2) ukuran
usahanya umumnya kecil dan aktivitasnya;(3) untuk menopang aktivitasnya
digunakan teknolog) yang tepat guna dan mempunyai sifat yang padat karya,

(4) tenaga kerja yang bekerja dalam aktivitas sektor ini telah terdidik atau

terlaiih dalam pola-pola yang tidak resmi; (5) seluruh aktivitag mereka dalam

sekfor im berada dilvar jalur yang diatur pemerintah;(6) aktivitas mereka
bergerak dalam pasar sangat bersaing,

Upaya yang dilakukan wanita atau ibu rumal tangga dengan bekerja di
sektor informal tentunya akan mempercleh imbalan berupa uang atau bukan yang
berorientasi pada pasar. Imbalan di sini merupakan suaiu penghasilan atau
pendapatan sebagai hasil usaha yang telah dilakukannya. Seperti diungkapkan oleh
Soewarno (1981:87) bahwa, “‘pendapatan adalah segala penerimaan yang didapat dan
ada hubungannya dengan pekerjaan™.

Pendapatan wanita dalam hal ini merupakan hagil kerja dari mereka rata-rata
perbulan, dan dapat dikategorikan sebagai pendapatan sektor informal. Karena sektor
ini tidak terikat oleh suatu hubungan kontrak kerja dengan pihak lain. Partadiedja
dalam Yuswadi (1990:11) mengemukakan tentang konsep pendapatan sektor
informal, sebagai berikut

Pendapatan sektor informal yaitu segala penghasilan baik berupa uang atau

barang yang diterima sebagai balas jasa dan kontra prestasi disekior

mformal. Pendapatan ini berupa antara lain:

1. Pendapatan dari usaha yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri,

komisi dan penjualan dari kerajinan rumah tangga

2. Pendapatan dari investasi

3. Pendapatan dari keuntungan sosial.

Adapun seberapa besar ati dan peranan ibu rumah tangga dilihat dari
seberapa besar kontribusi pendapatan yang diberikan kepada keluarganya. Besar
kecilnya kontribusi pendapatan wanita tidak terlepas dani tingkat ekonomi seseorang.
Berbicara magalah tingkat ekonomi tentulah berkaitan dengan masalah pemenuhan
kebutuhan hidup seseorang. Karena kebutuhan hidup seseorang ditopang oleh

pendapatan individu itu cendiri.
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Dalam pemenuhan kebutuhan keluarga diharapkan pada berbagai pilihan
untuk mendahulukan yang lebih mendesak untuk dipenuhi, menurut Maslow dalam
Sumarnonugoho (1982:6) tentang tahapan dan hirarki kebutuhan manusia, sebagai
berikut :

1) Kebutuhan-kebutuhan fisik (udara, air, makan dan sebagainya).

2)  Kebutuhan rasa aman (jasmaniah agar dapat bertahan dalam kehidupan

kehidupan serta terpuaskan kebutuhan dasar secara berkesinambungan.

3)  Kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi.

4)  Kebutuhan untuk penghargaan (dari dirinya sendiri dan pihak iam)

5)  Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan bertumbuh.

Berdasarkan hirarki kebutuhan tersebut maka kebutuhan akan bahan pangan,
papan, dalam arti rumah, pakaian merupakan kebutuhan fisik yang pemenuhannya
harus segera dipenuhi. Berkaitan dengan kondisi kehidupan masyarakat desa dalam
mencapai kesejahteraan sosial, maka tingkat pendapatan akan memberikan gambaran
tentang kualitas pemenuhan kebutuhan pokok itu sendiri.

Dengan demikian tingkat pendapatan dapat menjadi ukuran taraf’ hidup
seseorang, Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hutabarat dalam Sajogjo (1996:26)

yang menyatakan bahwa :

Tinggi rendahnya taraf hidup tergantung pada penghasilan, makin tinggs

penghasilan makin tinggi pula taraf hidup mereka, dengan mengetaliui

pendapatan seseorang kita dapat mengetahui  kualitas hidup seseorang
terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti pangan,
sandang, papan, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat fersebut tingkat pendapatan seseorang ada
hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan pokok. Adapun pengertian kebutuhan
pokok menurut Wie (dalam Sumardi) dan Evers (1982:3) yang menyatakan bahwa
“Kebutuhan pokok sebagai paket barang dan jasa yang oleh masyarakat dianggap
pertu tersedia oleh sefiap orang, Kebutuhan ini merupakan tingkat minimum yang
dapat dinikmati oleh seseorang yaitu kebutuhan pangan, sandang, dan papan”.

Berdasarkan pendapat tersebut memberikan pengertian bahwa kebutuhan

pokok yang dimaksud merupakan kebutuhan akan barang, yang pemenuhannya harus
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segera terpenuhi bagi tiap orang atau keluarga yang meliputi kebutuhan pangan,
sandang, dan papan.

Dari uraian tersebut, menunjukkan bahwa keterlibatan seorang wanita atau
ibu rumah tangga makin bermakna, manakala ia memberi sumbangan yang berarti
bagi kevangan kelnarga. Dengan demikian, kontribusi pendapatan wanita terhadap

penghasilan keluarga akan membantu menciptakan kelangsungan hidup lebih baik

1.6 Definisi Operasional

Berdasarkan pokok bahasan seperti tersebut diatas maka penulis ingin
melihat kontribusi pendapatan wanita vang bekerja pada industri  batik terhadap
penghasilan  keluarga Selain itu unfuk dapat melihat dengan jelas gambaran yang
mempengaruhi tingkat pendapatan responden, dapat dilihat dari curahan waktu dari
responden dalam pekerjaan rumah tangga, dalam pembahasan ini diwakili oleh
kegiatan mengasul anak, menyiapkan makan, membersihkan rumah dan mencuci
pakaian dan alasannya karena kegiatan ini sangat berhubungan dengan responden
sebagal 1bu rumah tangga, hal-hal yang berhubungan dengan responden dapat
dioperasionalisasikan sebagai benikut :
i. Curahan waktu pada jenis pekerjaan yang dilakukan oieh responden

Merupakan jumlah waktu yang dicurahkan atau dihabiskan buruh batik
wanita dalam tiap minggunya untuk bekerja dalam rangka membantu meringankan
beban suami dalam mencukupi kebutuhan keluarga. Dalam hal ini pengkategorian
berdasarkan pada bekerja penuh dan tidak penuh. Bekerja penuh maksudnya bila
responden bekerja di tempat kerja dan berangkat pada pukul 08.00 dan selesai pukul
16.00 WIB. Pada kelompok wanita ini, mereka benar-benar bekerja, artinya
melakukan aktivitas mencari nafkah penuh karena tidak “disambi ¥ (1stilah lokal yang
artinya pekerjaan itu dilakukan sambil melakukan pekerjaan domestik, seperti
mengasuh anak dan memasak) dengan pekerjaan rumah tangga. Sedangkan bekerja
tidak penul maksudnya yaitu mereka bekerja menjadi seorang buruh batik akan tetapi

"y

pekerjaan mereka "@isambi” dengan pekerjaan rumahnya yaitu aktivitas sebagai ibu
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rumah tangga D1 samping 1iu pekerjaan dilakukan di rumah dan sewaktu-waktu bisa
istirahat dan melakukan pekerjaan rumah tangga Untuk pengkategorian jumiah jam
kerja i, penulis mengklasifikasikan sebagai berikut:
a Bekerja 35 jam atan lebih perminggu.
b. Bekerja kurang dari 35 jam perminggu.

1. Pendapatan responden

Merupakan pendapatan yang diterima wanita atau ibu rumah tangga sebagai
hasil dari prestasi atan pekerjaan yang ditekuni dari sektor informal. Yaitu dari hasil
kerjanya selama sebulan sebagai pengobeng atau buruh batik pada industri batik.

Observasi pendahuluan khalayak sasaran menunjukkan bahwa pendapatan
ferendah dari regponden adalah Rp. 62.000,00 dan pendapatan tertinggi adalah
Rp. 170.000,00. Pendapatan di sini mereka peroleh dari hasil kerjanya sebagai tukang
batik (Pengobeng) pada industri batik. Untuk setiap membatik jarik upah vang
diterimanya adalah Rp. 2500,00 (klowongi), sedangkan untuk setiap “ngiseni”
(memberi 181 pada batikan yang telah dipola) Rp. 2500,00. Biasanya kalan pembatik
yang sudah ahli satu hari dapat “Vowongi” (membuat pola) 1-2 jarik. Hal ini
tergantung dari jems baliknya. Di samping itu batikan yang mereka klowongi
langsung mereka "isem"”. Bagi responden yang perkerjaannya di rumah pendapatan
mereka tergantung dari curahan wakty yang mereka berikan untuk pekerjaanya
Mereka satu hari kadang-kadang hanya bisa “nglowongi” 1 janik, kadang-kadang bisa
juga 2 jarik, dan ada di antara mereka yang hanya bisa menyelesaikan pada tahap
“npiowongi” saja tanpa “diiseni . Ada juga yang dapat menyelesaikan sampai 1 jarik
dalam 2 hari, hal im dikarenakan yang mereka lakukan "disambi” dengan pekerjaan
rumah tangga mereka

Dengan demikian untuk menentukan kiasifikasi kategori pendapatan
responden, penulis menggunakan rumus perjenjangan yang dikemukakan oleh Anwar
(1979:9) yaitu
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Interval Kelas = Jarak
Banyaknya kelas

170.000 - 62.000
3
36.000

Ii

Jarak  tersebut merupakan selisih antara pendapatan tertinggi  dengan
pendapatan terendah dibagi banyaknya kelas. Jadi kategori tingkat pendapatan dari
responden tersebut adalah:

a  Responden memperoleh pendapatan dari pekerjaannya setiap bulan antara Rp
62.000,00 sampai dengan Rp. 98.000,00.

b. Responden memperoleh pendapatan tiap bulan antara Rp. 99.000,00 sampai
dengan Rp. 134.000,00.

¢. Responden mewmperoleh pendapatan tiap bulannya adalah  Rp. 135.000,00
sampai dengan Rp 170.000,00

3. Masa Kerja atau Lama Kerja

Lamanya kerja mempengaruhi terhadap pendapatan seseorang. Bagi
responden, lama kerja ini berpengaruh pada tingkat keahlian mereka. Dimana
semakin mereka sering melakukan pekerjaan membatik tersebut maka semakin mahir
atau ahli pula mereka dalam perkerjaannya. Dalam hal ini mereka menjadi lebih
senior, sehingga dengan keahlian ini maka akan berpengaruh pada meningkatnya
pendapatan responden. Di samping itu lama kerja juga berpengarub pada luasnya
hubungan antara pembatik yang satu dengan pembatik yang lainnya karena hubungan
mereka menjadi semakin akrab, Hubungan ini Juga ferjadi antara pembatik tersebut
dengan juragannya (pemilik industri batik).

4. Kontribusi Pendapatan Responden

Untuk mengetahui kontribusi pendapatan wanita yang bekerja menjadi buruh
batik terhadap penghasilan keluarga, dapat diketalui pada seberapa besar prosentase
sumbangan wanita tersebut pada keluarga. Kontribusi adalah sumbangan. Sumbangan

adalah memberikan sesuatu kepada orang lain (berupa uang, barang dan tenaga)
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sebagal suatu bantuan. Kontribusi pendapatan di sini adalah pengaiokasian
pendapatan atau upah yang diterima buruli batik terhadap kebutuhan-kebutuhan
kelnarga dan kebutuhan pribadi. Kontribusi perempuan tersebut akan lebih jelas
terlihat pada jemis yang mereka geluti, dalam penelitian ini adalah pekerjaan
perempuan dalam industri batik. Dengan melihat pada curahan waktu dan alokasi
ckonomi yang ada akan mempengaruhi pendapatan keluarganya. Menurut Lubis
dalam Sajogja (1996:256-257) menyatakan bahwa :
Jumlah waktu yang dicurahkan oleh setiap anggota keluarga untuk kegiatan
mengurus rumah tangga, kegiatan mencari nafkah; mengikuti kegiatan
sostal. Unluk analisis alokasi ekonomi dan keluarga menunjuk pada
keperluan konsumsi anggota-anggota rumah tangga akan barang dan jasa
berupa pendapatan dan pengeluaran rumah tangga.
Dart uraian di atas maka koniribusi pendapatan tersebut dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
a. Kontribusi pendapatan istri pada pendapatan keluarga 0 sampai dengan 25,9%
b. Kontribusi pendapatan istri pada pendapatan keluarga 26 sampai dengan 50,9%
¢ Kontribusi pendapatan istri pada pendapatan keluarga 51 sampai dengan 75,9%
d. Kontribusi pendapatan istri pada pendapatan keluarga 76 sampai dengan 100%
S. Pendapatan Keluarga Responden
Pendapatan keluarga merupakan jumlah penghasilan dari selurch anggota
keluarga yaitu suami, 1stri dan anak yang telah bekerja. Dalam hal ini anak responden
tidak ada yang bekerja dan jika ada mereka telah berumah tangga dan memisahkan
diri.  Pendapatan  keluarga pengklasifikasiannya  dengan menggunakan rumus
perjenjangan seperti yang dikemukakan Anwar (1979:9) adalah sebagai berikut :

Interval Kelas = Jarak

Banyaknya kelas
= 370.000 — 200.000
3
= 57.000
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a. Pendapatan keluarga responden  antara Rp 200.000,00 sampai dengan
Rp 257.060,00 dalam setiap bulannya.

b. Pendapatan keluarga responden antara Rp 258.000,00 sampai dengan
Rp 315.000,00 dalam setiap bulannya.

¢. Pendapatan  keluarga responden antara Rp 316.000,00 sampai dengan
Rp 370.000,00 dalam setiap bulannya.

1.7 Metodologi Penelitian
Dalam suatu kegiatan penelitian, hendaknyz; menggunakan metodologi yang
tepat dan benar menurut prosedur yang telah digunakan sesuai dengan permasalahan
serta twjuan pepelitian. Metode penelitian merupakan seperangkat cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data, merumuskan dan menganalisa data untuk
menarik svatu kesimpulan dari permasalahan yang ada.
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah:
1.7.1 Penentnan Lokasi
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Medono Kecamatan Pekalongan
Baral Kota Pekalongan, dengan alasan bahwa di lokasi tersebut terdapat adanya suatu
dafa yang mendukung pokok persoalan penelitian ini. Di lokasi penelitian ini penulis
melihat masih banyakaya anggota keluarga dimana para wanitanya bekerja sebagai
buruh batik pada industri batik untuk membanty penghasilan suami dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan keluarga .
1.7.2 Penentuan Populasi
Populasi dibagi menjadi dua, yaitu:
4. Populasi Sampling
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sampling adalah seluruh wanita yang
bekerja sebagai buruh batik tulis atau pengobeng pada industri batik yang ada di

Desa Medono, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan.
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AU

Populasi Sasaran
Yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah semua wanita
yang bekerja sebagai buruh batik pada industri batik, yang berstatns
sebagai ibu rumah tangga, mempunyai suami dan anak. Mereka berteimpat
tinggal di Desa Medono. Berdasarkan kriteria tersebut, maka terdapat 75
tbu rumah tangga yang sesuai dengan kriteria tersebut. Jumlah tersebui
berasal dari tiga RW, antara lain yaitu ;
a RWI terdapat 45 orang wanita yang bekerja sebagai buruh batik tulis.
b. RW III terdapat 15 orang wanita yang bekerja sebagai buruh batik tulis.
¢. RW IV terdapat 15 orang wanita yang bekerja sebagai buruh batik
tulis.
Metode Penentuan Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi sasaran yang dijadikan sasaran dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini penulis mengambil sampel sejumlak 25
orang Adapun tehnik pengambilan sampelnya menggunakan tehnik purnosive
sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel secala scugaja
dengan pertimbangan ciri- ciri yang sudah ditentukan sebelumnya (berkaitan
dengan data yang diinginkan) Adapun ciri- ciri dari sampel vang akan diambii
untuk dijadikan responden adalah ;
1. Wamta tersebut bekerja pada industri batik sebagai buruh batik tuhis
2. Mercka dalam usia produktif yaitu antara 25 — 5-5 tahun

Lod

Mereka mempunyai suami serta mempunyai anak.

&

Mereka bertempat tinggal di Desa Medono Kecamatan Pekalongan Barai,
Kota Pekalongan

Sehingga dari hasil penelitian tersebut diketemukan -

a. RW Idari 45 orang diketemukan 15 orang

b. RW I dari 15 orang diketemukan 5 orang

¢. RW IV dari 15 orang diketemukan 5 orang
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Jadi jumlah keseluruhan responden adalah 25
1.7.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Observasi
Dalam metode observasi ini penulis mengadakan peninjauan secara langsung
ke lokasi penelitian dengan jalan melihat, mengamati dan mencatat hal-hai
yang berkaitan dengan penelitian. Observasi adalah aktivitas penelitian yang
masih bersifat penjajagan untuk mengetahui gambaran umum, dengan
observasi ini dapat membuktikan dan mengamati secara langsung kejadian,
peristiwa-peristiwa, fakta-fakta yang muncul di daerah penelitian serta dapat
mengetahui secara langsung kondisi responden. Penerapan metode ini lebils
dipusatkan pada pengamatan kegiatan buruh batik pada kehidupan sehari
harinya. Terutama dengan melihat kondisi di lapangan, penulis melakukan
metode observasi dengan dua tahap, pertama observasi pendahuluan yaitu
dengan mengadakan pengamatan langsung mengenal bagaimana kondisi
responden. Dari observasi ini diperoleh hasil mengenai kondisi pendapatiu
serta perumahan yang dihuni oleh sebagian responden dan tempat kerja
mereka sehari- hari. Kondisi perumahan sebagian responden terbuai dari
tembok dan dari kerangka bambu, bentuk rumah mereka sederhana. ¥eduz
adalah observasi penelitian yang sebenarnya dengan cara menemm
responden pada waktu responden sedang beristirahat atau selesai bekeija

b. Pedoman Wawancara
Digunakan untuk memperoleh data primer dengan cara mengajukan berbagal
pertanyaan kepada responden berdasarkan pedoman wawancara Dalam he!
ini penulis berhadapan langsung dengan responden.

c. Interview atau wawancara

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara

mendalam dan sistematis langsung kepada responden guna memperoieh
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pelaksanaan penelitian penulis menggunakan wawancara bebas dan
wawancara terpimpin artinya dalam pelaksanaan wawancara penulis
membawa pedoman tentang garis besar hal-hal yang akan ditanyakan kepada
tentang responden. Wawancara dilakukan pada saat responden sedang
beristirahat atau selesai bekerja yaitu pada siang hari dan sore hari.

d. Dokumentasi
Merupakan metode untuk mengumpulkan data dengan cara melihat buku
buku, catatan, transkrip, agenda dan sebagainya Didalam penelitian ini
penulis dapat memperoleh bahan-bahan dokumentasi vang tersedia doi
instansi atau Jembaga yang bersangkutan seperti Kantor Desa Medono Rire
Pusat Statistik Pekalongan, dari buku-buku di perpustakaan dan sebagainya.
Data dari sumber dokumentasi ini disebut juga sumber data sekunder yang
sifatnya sebagai penunjang kelancaran penelitian.

1.7.5 Analisa Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan tabel — tahel

silang maupun frekuensi yang cenderung kualitatif Dalam hal iwi duia

kuantitatif dijadikan salah satu rujukan saja dalam rangka memahami stz

memperoleh pengertian yang mendalam dan komprehensif mengenai

permasalahan yang diteliti. Karenanya, analisis kualitatif fokusnya pada

penunjukan makna, diskripsi, penjernthan dan penempatan data nada

konteksnya masing-masing, dan seringkali melukiskannya di dalam kata — hata

daripada di dalam angka — angka
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BABII
DESKRIPSIDAERAH PENELITIAN

Dalam bab ini, pemlis akan memberikan suatu gambaran secara umum mengenai
lokasi penelitian, dengan maksud dan tujuan untuk memberikan informasi tentang
wilayah yang menjadi obyek penelitian ngar dapat diketahui secara jelas hal-hal yang
menpunyai kaitan dengan masalah penelitian, ‘
Wilayah yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Kelurahan Medono,
Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan.

2.1 Koadisi Geografis

Kondisi geografis suatu daerah atan wilayah berkaitan erat dengan letak
wilayah aiau daerah permukasan bumi. Letak geografis suaiu daerah sangat berpengaruh
terhadap suatu mata pencaharian penduduk bahkan kemakmuran suatu daerah
dipengaruhi oleh letak di permukaan bumi.

Kedudukan geografis merupakan modal dasar dalam proses pengembangan
daerah, juga dapat dikatakan bahwa kedudukan geogratis merupakan faktor dominan
dalam pembangunan suatu daerah, baik secara lokal maupun nasional. Kelurahan
Medono sebagai salah satu dari 13 Kelurahan yang ada dibawah pemerintahan
Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan. Letakuya tidak jauh dari pusat
Kecamatan, yakni sekitar 2 kilometer jarak antara keduanya. Sementara itu, jarak dari
pusat pemeriniahan Kota Pekalongan sekitar 1 km.

Kelurahan Medono merupakan suatu daerah berdataran rendah karena
ketinggiannya dari permukaan lant hanya 1-14 m. Subu udara rata-rata 33 ° C membuat
daerah ini ierasa panas dan curah hujanpun sekitar 2000 — 2500 mm per tahun.

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Medono adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara = Kelurahan Podosugih

- Sebelah Selatan = Desa Pringlangu
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- Scbelah Barai = Kelurahan Tegal Rejo

- Sebelah Timur = Kelurahan Kebulen

Wilayah Kelurahan Medono terbagi menjadi 9 RW dan 59 RT. Luas Wilayah
Kelurahan Medono adalah 116,0303 ha Dari luas wilayah tersebut diperuntukkan
antara lain seperti yang terlihat dalam tabel berikut
Tabel 1. Daltar peruntukan tanah atau luas wilayah Kelurahan Medone.

No. Peruntukan Tanah Luas Tanah (Ha) Persentase
1. Sawah/Ladang 2,0303 1,75
2. Pemukiman/Perumahan 110 94.8
3 Lain-lain 4 345
Total 116,0303 100

Sumber data : Monografi Kelurahan Medono 1999

Dar tabel 1 diatas menunjukkan bahwa penggunaan tanah terbesar adalah untuk
pemukiman atau perumahan. Hal ini menunjukkan bahwa perumahan di kelurghan
Medono semakin padat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin cepat,
Kemuodian unfuk tanah lain-lain sebesar 4 Ha atay 3,45% yang termasuk di dalamoya
adalah untuk muvshola, masjid, tanah makam, serta gedung sekolah. Sedangkan
penggunaan tanah uniuk perianian merupakan peringkat terakhir hal ini dikarenakan
penduduk Kelurahan Medono memang sebagian besar mata pencahariannya bukan
petami melainkan wiraswasta dan PNS. Daerah pertanian mulai tergeser dengan
industri.

2.2 Kondisi Demografis

Kondisi demografis suatu wilayah merupalkan suatn keadaan yang berkaitan
dengan masalah kependudukan dalam suatu wilayah tersebut sebelum membahas
tentang keadaan penduduk Kelurahan Medono, terlebih dahulu perlu diuraikan tentang
pengertian penduduk itu sendiri. Penduduk adalah orang yang bertempat tinggal di suatu
daerah atau wilayah pada waktu tertentu. Perubahan jumlah penduduk akan dipengaruhi
oleh adanya fertilitas, moralitas dan migrasi. Dengan demikian jumlah penduduk akan
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selalu berhubungan dengan kepadatan penduduk, karena perubahan tingkat kepadatan
alcan sejalan dengan perubahan jumlah penduduk jika luas daerah tetap.
2.2.1 Jumlah Penduduk di Kelurahan Medono

Jumlah penduduk Kelurahan Medono berdasarkan data Monografi Kelurahan
tahun 1999 adalah 12.602 jiwa yang terbagi menurut,

a  Jenis Kelamin

1) Laki-laki = 6.386 Orang
2) Perempuan =6.216 Orang
b. Kepala Keinarga =2.T43 KK

¢. Kewarganegaraan
1) WNI, Laki-laki =6.386 Orang
Perempuan = 6.216 Orang
2) WNA, Laki-laki =6 Orang
Perempuan =4 Orang
Dari data diatas terlihat bahwa komposisi jumlah penduduk laki-laki lebih
besar dibandingkan jumlah penduduk perempuan namun secara umum komposisi
penduduk berdasarkan jenis kelamin ini relatif seimbang,
2.2.2 Komposisi Penduduk Menurat Kelompok Umar
Menurut Said  Rusli  (1983:86) dikatakan bahwa komposisi penduduk
wenggambarkan susunan penduduk yang dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk
menurul karakteristik vang sama, jenis kelamin dan golongan pendapatan, umur,
pendidikan, agana, serta kewarganegaraan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang keadasn penduduk Medono, perlu
dikemukakan bahasan tentang bahasan komposisi penduduk tersebut sesuai dengan data
monografi Kelurahan Medono tahun 1999,
Komposisi Penduduk Kelurahan Medono memurut umur, dapat digolongkan
menjadi dua bagian, yakni pertama, usia menurut kelompok pendidikan dan kedua, usia
menurut kelompok tenaga kerja.
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2 Usia Menurui Kelompok Pendidilan

Usia menurut kelompok pendidikan ini dapat dirinci mulai dari mereka yang
masih usia prasekolah sampai pada mereka yang telah mengenyam pendidikan atas
maupun tinggi.
Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Usia Berdasarkan Kelompok Pendidikan

__No. Kelompok Pendidikan Frekuensi Persentase
1. 00 - 03 tahun 1.867 34,2
F g 4 — 06 tahun 815 14,9
3. 07 — 12 tahun 854 15,62
4. 13 — 15 tahun 862 19,8
S. 16 — 18 tahun 859 5.7
6, 19 — keatas 207 3,78
Total 5464 100

Sumber data : Monografi Kelurahan Medono 1999

Data pada tabel 2. Bukan berarti menggambarkan tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh penduduk Medono melainkan, mereka yang masih duduk di bangku sekolah. Dari
tabel tersebut terliliat bahwa penduduk yang masih duduk di bangku sekolah sebesar
2575 atau sekitar 47,13% dari jumlah penduduk yang ada. Sementara itn, adanya
penduduk yang mengenyam pendidikan pada perguruan tinggi sekitar 207 orang
menunjukkan bahwa ada sebagian penduduk yang memiliki tingkat kesadaran tinggi
terhadap pendidikan.

b. Usia Menarut Kelompok Tenaga Kerja

Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut kelompok tenaga kerja dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 3 . Komposisi Penduduk menurut Kelompok Tenaga Kerja

No. Kelompok Tenaga kerja Frekuensi Persentase

1. 10 — 14 tahun 602 6,2
i i3 - 19 tahun 1007 10,4
3. 20 — 26 tahun 2101 218
4, 27 — 40 tahun 2637 27,3
5. 41 — 56 tahun 2403 249
6. 57 tahun keatas 906 94

Total 9656 100

Sumber data Monografi Kelurahan Medono 1999

Berdasarkan tabel 3 tersebut diatas, komposisi penduduk Kelurahan Medono
dapat dikatakan di dominasi oleh kelompok wmur 41 — 56 tahun. Kelompok ini
merupukan kelompok vsia produktif yang memegang peranan terhadap tenaga kerja
Menurut Biro Pusat Statistik batas minimum wntuk dikategorikan sebagai tenaga kerja
adalah 10 tabun, dengan pertimbangan bahwa usia 10 tahun tersebut telah
mermnungkinkan untuk ikut aktif secara ekonomi, bahkan ada yang sudah aktif bekerja.

2.3 Kondisi Sosial Ekonomi

Berkaitan dengan struktur ekonomi masyarakat kota telah mengalami pergeseran
dimana sektor pertanian tergeser sektor-sektor diluar bidang pertanian seperti
pembangunan, industri, jasa dan sebagainya. Kebanyakan di Kelurshan Medono ini
sudah menempati posisi tertentu dalam suatu pekerjaan dan memperoleh kedudukan
yang pasti dalam suaty masyarakat. Terlihat dari berbagai mata pencaharian di sektor
formal, hal ini didukung oleh pendidikan yang dimiliki rata-rata berpendidikan tinggi

yang memungikinkan mereka memasuki sektor formal.
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Pabeid. Jumiah i‘elmuuuia menurut jenis Mala Pencaharian dl Kelurahan Medono

?_t'p:; s oty I.l.bl\lu.ﬂbl b e BLE s Pergeitase
! I '!!'j,’:l‘.’i" i
4. PNS /67 39.6 %
b, ABRI (42 1,5 %
¢. Swasta/ buruh 2821 29,6%
batik
4 Wiraswasia/Pedagang 1069 11,2%
3. Tani :
4. Pertukangan 756 7,9%%
5 Buruh Tani - -
G. Pensiunan 303 3.29%%
S Nelayan 3 0,3%'
5. Pemuhm;_; - -
() Ji u‘;& L R, _é&_l___ B K 6,'?"."‘6
1 0!'1' 9502 100%

Sumber data - Monugmﬁ Kelurahan Medono 1999

Rerdasarkan pengamatan, tanpak bahwa tingkat kehidupan para wargs sangat
finggr sekaiipun tidak dapai dirinei iingkai pendapaian secara pasil. Namun apabila
dilthat dari jenis bangunan rumah yang ditempati dapat dijadikan indikasi sejauhmana
tmglcar kemakmuran yang telah dicapai oleh penduduk Kelurahan Medono.

Tabel 5. Komposisi Tipe Rumah Pcndudﬂk

1\10 ol Ti ipe Rumah ! Frekuensi Persentase
I. Rumah Permanen 1809 74,5%
2 Seon Permnanien 457 18,9%
3. 0 ~ Non Permanen 161 6,6%
Total 2427 100 %

Sumber dafa - Monografi Kelurahan Medono 1999

Berdasakan tabel 5 tersebut, dapat diketahui baliwa penduduk vang memiliki
rumah non permanen adalah 161 atau 6,6 % sedangkan penduduk yane memiliki rumah
semi permanen adalah 457 atan sebesar 18,9 %. Jumlah penduduk yang memiliki rumah
permanen adalah 1809 atay 745 %, Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Medono tingkat kehidupm} sosialnya termasuk ekonomi menengah keatas atan

cukuap lingai.

o]
o0
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2.4. Perkembangan indusiri Rumah Tangga di Kelurahan Medone

Semakin berkembangnya jaman dan tingginya peradaban manusia, sangat
berpengaruh terhadap corak dan pola kehidupan masyarakat baik yang berwujud
tingkah laku, sikap, atau pola pemikirannnya. Dengan demikian adanya suatu interaksi
sosial yang baik sebagai wujud dari tingkah laku dan sikap dalam suaty masyarakat
sangat mendukung terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia selingga
dapat tercapai standar hidup yang lebih baik.

Sebagai yang tampak pada pola kehidupan sehari-hari diwilayah penelitian
ini, dimana terlihat adanya suatu keakraban antara warga yang satn dengan warga yang
lain. Walaupun Ietalmya dikota, namun kehidupannya jauh dari kesan individualistik hal
ini disebabkan karena wilayah ini merupakan suatu perkampungan yang padat
penduduknya dengan jarak rumah vang satu dengan yang lamnya saling berdekatan.
Selain itu mayoritas penduduk Medono adalah orang Jawa dan orang asli Medono,
sehingga hal ini menunjukan adanya suatu hubungan yang lebih akrab,

Wilayah Kelurahan Medono ini sebagian penduduknya bekerja sebagai
wiraswasta alau berdagang. Dibidang ini banyak diminati oleh penduduk Medono, Hal
i terlihat dari banyak berdirinya industri ramah tangga di wilayah ini. Dan banyak
dari penduduknya yang menjadi tenaga kerja di bidang ini. Di lokasi penelitian ini
penuiis memilih industri rumah tangga batik sebayaéaswm penelitian. Hal ini karena
industri batik kebanyakan mempekerjakan wanita sebagai tenaga kerja karena wanita
lebih teliti dan tekun dibandingkan dengan laki-laki. Selain industri batik terdapat pula
industri tenun dan Kerajinan pembuatan tas dari pelepah pisang dan rotan. Pada industri
ini kaum pria yang bekerja didalamnya.

Indusiri batik di kelurahan Medono sudah ada sejak dahuly. Usaha ini
dilakukan secara turun temurun oleh warga desa Masyarakat Medono memandang
bahwa industri batik merupakan suatu usaha yang mendatangkan keuntungan. Hal ini
dapat diketahui dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan
bahwa masih banyak penduduk vang memiliki usaha industri batik yang merupakan
usalia sampingan alaupun sebagai usaha pokok sebagai sumber pendapatan keluarga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dan pendapatan yang iereka peroleh tersebu dapat mereka gunakan untuk memenukhi
kebutuhan mereka, baik ity kebutuhan pangan, kebutuhan sandang maupun kebutuhan
perumahan.

Dengan keberadaan usaha industri batik ditengah-tengah masyarakat Medono
pada khususnya telah memberikan mantaat bagi masyarakat Medono dan sekitarmya,
karena vekarang ini jarang sekali dijumpai penduduk yang menganggur ferlebih para
wanitanyn. Hal ini dikerenakan mereka memiliki pekerjaan yaitn membatik pada
sebuah indusiri baiik wniuk memperoleh penghasilan sendiri dan membantu
meringankan beban snami mereka.

Pekalongan terkenal sebagai kota batik, dan di Pekalongan terdapat Museum

Batik. Keberadaan seni batik ini membawa manfaat bagi pemerintah Pekalongan karena
dengan adanya industri batik ini banyak sekali turis-turis berkunjung ke kota
Pekalongan ini. Hal ini dikarenakan harga-harga kain batik di flekalongan sudah
terkenal murah dibandingkan dengan yang lainnya dan coraknyapun berbeda. Para turis
dari manca negara ini berkunjung ke Pekalongan biasanya untuk membeli batik tulis
yang coraknya khas Pekalongan Mereka Juga tentunya melihat Museum batik yang hanya
ada di Pekalongan.
Untuk jenis batik ini ada tiga jenis yaitu batik sablon, batik cap dan batik tulis, Untuk
batik sablon dan batik cap harganya relatif murah dibandingkan dengan batik tulis.
Batik tulis harganya mahal karena untuk membuat batik jenis ini membutuhkan waktu,
biaya dan tenaga yang cukup banyak.

Medono sebagi daerah yang ditunjuk oleh penulis sebagai daerah penelitian
karens didaerah ini masih banyak ditemukan buruh batik. Untuk batik sablon dan cap
umnumnya yang mengerjakar laki-laki, sedangkan wntuk batik tulis umumnya adalah
wanita. Oleh karena it penulis mengambil batik tulis sebagai sasaran penelitian karena
dibidang ini terdapat responden yanmemenuhi syarat penelitian.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

)
—

1.5 Sarana daun Prasarana Sesial Ekonomi

Dalam bidang sarana dan prasarana sosial ekonomi penduduk kelurahan
Medono, Penulis akan menyajikan beberapa bidang tersebut dengan tabel data beserta
penjelasanuya, yaitu
1.5.1 Sarana dan Prasarana Transportasi

Sarang transporfasi merupakan sarana yang sangat penting bagi kelancaran
hubungan antar dacrah kbnsusuya dalam kegiatan sosial ekonomi masyarakat desa bagi
kemuuan desa setempat. Prasarana jalan yang ada di kelurahan Medono ada 3 jenis
yailu jalan aspal, jalun diperkeras day jalan tanah. Jalan aspal sepanjang 12,75 kun,
Jakan diperkeras sepanjang 1k dan jalan tanah yang merupakan jalan dikampung-
kanpung sepanjang 0.5 kin,

Melihat koudisi Kelurahan Medono dibanding jalan batu-batu dan jalan tanah |
menunjukkan bahwa prasarana jalan di Kehwahan Medono memenuhi ayarat. Sehingga
dengan prasavana jolan seperti it dirasakan oleh masyarakat Medono cukup mampu
untuk menmdahken hnbungan sosial ekonomi antar dacrah.,

Relancaran kegiatan sosial ekonomi tersebut didukong dengan sarana angkutan
vang duniliki oleh penduduic desa. Adapun sarana angkutan yang dimiliki penduduk
kelurahan Medono dapat dilibal pada tabel berikut ini -

Tabel 6. Savana Transportasi yang dimiliki Penduduk Medono Tahun 1999

No.  Jemig Kendarasn  Frekuensi oy _Persentase
1" Kendaraan Roda 4 35 117
2. Fendaraan Roda 2 078 32.74
3 Sepeda 1876 62,81
d, Truk i 0,14
SRR TReaV T Y T RE M Sp d /
Total 2087 100

Sumber data : Monograli Felurahun Medono 1999

Berdasarkan tabel 6 tercebut, dapat diketahni bahwa sarana dan prasarani
ransportast di Kelurahan Medono cukup baik. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian

besar jalan diseluruh adalah jalan aspal yang memungkinkan seluruh penduduk desa
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dapai menggunakan jalan tersebui setiap saaf. Didukung pula oleh sarana angkutan yang
dimiliki penduduk Medono sejumlah 2987, dengan rincian sebagai berikut : 36 atau
1.17 % kendaraan beroda empat, 578 atau 32,74 % kendaraan bermotor beroda dua,
1876 atau 62,8 % sepeda, dan 4 Luah truk atau 0,14 % serta 94 buah becak atau 3,14%.

Sarana ftransportasi tersebut banyak dipergunakan oleh sebagian besar
pendudik untuk usaha baik itu sebagai alat angkutan barang maupun orang, dan juga
digunakan untuk sarana transportasi penduduk untuk membeli segala macam kebutuhan

keluarga teruiama uniuk memenuhi kebutuhan pokok.

2.5.2 Sarana pendidikan

Sarana pendidikan di Kelurahan Medono yaitu berupa Taman Kanak-Kanak,
SD, SMP dan SMA. Untuk lebih jelasnya Penulis sajikan tabel dibawsah ini :
Tabel 7. Sarana Pendidikan Keluraban Medono

No. Jenis Sarana Pendidikan Frekuensi Persentase
1. Taman Kanak-Kanak 5 29.5
2. SD / Sederajat 8 47,1
K SMP / Sederajat 2 11,7
4. SMA / Sederajat 2 11,7
Total 17 100

Sumber data : Monografi Kelurahan Medono tahun 1999

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di
kelurahan Medono sudah memadai. Taman Kanak-kanak berjumlah S aten 29,5 %, SD
berjumlah 8 atau 47,1 % dan SMP berjumlah 2 atau 11,7 % serta SMA yang berjumlah
2 atan 11,7 % tersebut maka semua anak sekolah dapat ditampung. Selain daripada itu
didukung pula oleh adanya kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan bagy anak-
anaknya ditunjukkan dengan setiap tahunnya jumlah pendaftar tadi masuk sekolah dan
Jumish kelulusan baik wntuk SD, SMP maupun SMA semakin bertambah Dengan
kondisi tersebut memmjukkan bahwa dalam pemenuhan kebutuhan keluarga, penduduk
tidak lagi terfokus untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang maupun papan, tetapi
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sudah ulal mementingkan kebumuhan vang lamnya bagi anak-anak mereka yari
Febuluhan pendiditan

8.5.3 Savana Perekonsinian
Savana perekonmoian vaug dimiliki penduduk Medono meliput pasar, indastri

sedang, heil, udust il e, Untak tebils jeliasnya peaulis sujtkian pada tabel di

|nn\f$lh H]i i

Tabei 8. Sarana Perchonomian Penduduk Heluraban Medouo

NG donis Sarana N B3 f‘l‘" uenst
N Pasar i =
53 fudusin
Besar - -
Sedang 3 2,32
iKecil di 31,8
Rumah Tangge =~~~ ey o551
7' rf!'ﬂ — N A VR 100

Sumhu dala - Munum ati Kelur shan Med;un I'tlnm 1999

Berdnsarkan data di atas bahwa perekonomian yang paling banyak adalah
dusinn rumaly iangga vaii 84 aigy 65 1 %, disusul dengan indusiri kecil sebanyak 41
Man 318 % wmenduduki peringkat kedua Industri sedang sebanyak 3 atan 2,32 9

wenduduki peringkat ketign, sedangkan untuk tenaga kerja ataupun karyawannya

Iy
i

TRy
e et

fart Kelurahan Medono dan daerab seliitarnya. DI kelurahan Medono Jjuga

tevdapal pasar vang berlimes: sebagar tenpal untuk memenuly kebutuhan pokok dan

jaintaliya haiya 1 atu 0,72 %4.
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BAB Il
DESKRIPSI RESPONDEN

Untuk memmjang penelitian ini , perlu di ketengahkan berbagai hal yang
menyangkut karakteristik responden. Para responden yang ditentukan mempunyai
latarbelakang kehidupan baik dari segi pribadi atau kondsi lingkungan keluarganya.

Dengan mendeskripsikan latar belakang kehidupan responden seperti umur,
pendidikan, jenis pekerjaan, dan pendapatan responden, jumlah tanggungan keluarga
serta latarbelakang suami yang meliputi pendidikan, pekerjaan dan pendapatan, maka
alan membantu dan manunjang peneliti dalam menganalisisi data yang ada dalam
pencapaian tujuan penelitian. Untuk memperjelas gambaran mengenai latar belakang
responden i, penulis menjelaskan secara tabel dan penjelasan deskriptip berikut ini.

3.1 Umur Responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dari 2§ responden yang menjadi
sampel penelitian, ternyata mempunyai umur yang bervariasi, berkisar antara 25 talun
sampai dengan 55 iahun. Pembagian kelompok umur tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini .
Tabel 9. Kelompok Umur Responden

No. Kelompok Unwur Frekuensi Persentase

1 25 - 30 tahun 2 8%

2 31 - 35 tam 3 12%

3. 36 - 40 tahun 4 16%

4, 41 - 45 tahun 7 28%

» 3 46 - 50 tahun 5 20%

6. 51 — 55 tahun 4 16%
Total 25 100%

Sumber data : Hasil penelitian 1999

Variasi umur yang disajikan dalam tabel diatas, memmjuldean bahwa semua
responden berada pada usia produktif, yang mana bila dimanfaatkan potensinya, maka
akan memiliki peluang yang besar dan menunjang aktifitas-aktifitas yang dilakukan, F

32
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utamanya akiifitas dalam kegiatan ekonomi baik untuk meningkatkan penghasilan
keluarga maupun pengembangan diri. Apabila kita amati kelompok umur 41 sampai 45
tabun menempati jumiah yang tebesar yaitu 7 responden atau sebesar 28 persen. Umur
46 sampai dengan 50 talwn berjumlah 5 orang atan sebesar 20 persen pada urutan
kedua. Umur 36 sampai dengan 40 tahun dengan jumlah 4 orang atau sebesar 16 persen
dan Umwr responden 51 sampai dengan 55 dengan jumlah 4 orang atau 16 persen
menempati urutan ketiga , sedangkan responden yang berumur 31 sampai dengan 35
tabnn dengan jumiah 3 orang aian sebesar 12 persen menempati urutan keempat.
Sedanghan untuk responden yang berumur 25 tahun sampai dengan 30 tahun sebanyak 2
orang atau 8 persen sebagai peringkat terakhir.

Melihat umur responden yang merupakan usia produktif wanita dianggap
mampu melakukan aktifitas usah mencari natkah. Dengan demikian diharapkan pada
umur produktif tersebut seseorang akan memperkerjakannya yang nantinya akan
menghasilakan pendapatan yang optimal, sebagai upaya mengikutsertakan peranannya
dalam meningkatan ekonomi rumah tangga.

31 Agama Responden

Kota Pekalongan merupakan kota sanfri , dimana mayoritas penduduknya
beragama islam. Penduduk Kelurahan Medono mayoritas beragama islam. Dari
keseluruban responden yang berjumlah 25 orang tersebut adalah beragama islam.

3.3 Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan proses pembinaan dan pembudayasn manusia. Melalui
pendidikan seseorang akan memperoleh kualitas diri, yang dapai dijadikan modal
dasardalam usahanya untuk mengatasi berbagai masalah dalam hidupnya. Termasuk
untuk memberikan kehidupan yang layak bagi diri dan keluarganya.

Berkaitan dengan tingkat partisipasiwanita dalam angkatan kerja, pendidikan
akan membuka wawasan dan pemikiran pada wanita (ibu rumah tangga), dan kondisi
ini memberikan kemungkinan wanita berpartisipasi dalam pasaran kerja, sekalipun

3
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seseorang ietap tnggal di rumah kemumgkinan akan berusaha, apakah pekerjaan
sambilan ataukah yang lainnya

Daiam penelitian in1, untuk mengetahui tingkat pendidikan formal responden
dikategorikan menjadi tingkal pendidikan rendah apabila tidak pemah sekolah atau
pernah  wmengenvam pendidikan sekolah dasar baik tamat manpun tidak tamat.
Dikategorikan menjadi tingkat pendidikan sedang apabila hanya mengenyam pendidikan
SLTP baik tamat ataupum tidak tamat Dan dikategorikan menjadi tingkat pendidikan
tinggi apabila pernah mengenyam pendidikan SLTA baik tamai maupun fidak iamai.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut -
Tabel 0. Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase
1 tinggi 1 4
2. sedang 4 16
5 & rendah 20 80
Total 25 100

Sumber data : Hasil penelitian tahun 1999

Dari tabel 10, dapat diketahui bahwa terdapat lebih dari sebagian responden
memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu sebanyak 20 orang atan 80 persen. Dari
20 responden tersebut, 8 responden tidak pernah sekolah dan 12 responden mengenyam
pendidikan SI baik tamat maupin tidak tamat Rendahnya pendidikan respoden ini
menyebabkan keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan mereka. Mereka bekerja pada
industri batik ini bebekal ketrampilan vang dimilikinva dari nenek monyang mereka
selingga tidak membutulikan pendidikan ketrampilan khusus ataupun pendidikan formal
untukbekeria pada indnstri ini.

Responden yang memiika iingkat pendidikan sedang sebanyak 4orang atau 16
persen. Ternyata lingkat pendidikan responden pada tingkat SLTP ini kehidupannya
tidak janh berbeda dengan mereka yang tamat SD mavpun tidak tamat SD. Hal ini

disebabkan karena dalam hal jenis pekerjaan yang mereka geluti ini mereka memiliki

e
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pendapaian yang iidak jauh berbeda dengan responden yang tamat ataupun tidak tamat
SD.

Adapun responden yvang memiliki tingkat pendidikan tinggi terdapat jumlah
yang paling sedikit yaitu sebanyak 1 orang atau 4 persen. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan ataupun ketrampilan yang
dimilikinya. Dalam hal ini responden yang tingkat pendidikannya tinggi bekerja pada
indutri batik dikarenakan pendapatan suami yang kurang mencukupi. Dan unfuk bekerja
sebagar iukang baiik tidak membuiubkan ijazah karena vang dibutubkan ketrampilan
membatik serta ketekunan dan ketelitian dalam membatik Sehingga ijazahnya tidak
dapat dipergunakan. Untuk penghasilan yang diperolehnya masih banyak dengan mereka
yang berpendidikan rendah, karena mereka lebih senior dibandingkan dengan
responden yang memiliki pendidikan tinggi ini. Dalam hal ini membuktikan bahwa
tidak semua pendidikan yang tinggi penghasilannya lebih tinggi daripada mereka yang
berpendidikan rendah. Disamping itu tingkat lama kerja juga mempengaruhi
penghasilan seseorang, dan ini terjadi pada responden yang bekerja pada indusiri batik
int. Hal ini disebabkan semakin mereka lama bekerja maka kemahiran mereka dalam
pembaiikan iebih baik.

3.5 Jumiah anggota Keiuarga

Anggota rumah tangga dalam studi ini adalah orang yang menjadi tanggungan
dalam rumah tangga wanita atau ibu rumah tangga yang bekerja di industri batik. Yang
di maksud dengan tanggungan keluarga tersebut, yang meliputi suami, anak-anak, orang
fua ataupun orang lain yang menjadi anggota keluarga Semakin besar jumish
tanggungan keluarga maka semalan besar pula beban kebutuhan yang harus mereka
penubi, terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Tentang jumlah anggota
keluarga responden selanjutnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini .
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Tabel 11. Jumlah Anggota Keluarga

No Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Prosentase
5 2 -4 orang 5 20
o 5 -7 orang 18 75
: 8 - 10 orang ; 2 8
Total 25 100

Sumber data : Hasil penelitian tahun 1999

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai
Jumlah keluarga 2 sampai 4 orang adalah 5 responden atau 20%, yang memiliki
tanggungan keluarga 5-7 orang adalah sebanysk 18 responden atau 72% dan yang
mempunyai tanggungan keluarga 8-10 orang adalah 2 responden atau 8%,

Berdasarkan perincian tersebut dapat diketahui bahwa sebagian atau 72%
responden dari jumlah keselnruhan responden memiliki tanggungan keluarga antara 57
orang, jumlah ini termasuk jumlah terbanyak atau terbesar. Pada kelompok ini umumnya
responden memiliki jumlah anak 4 orang dan terdapat beberapa responden yang orang
tuanya atau mertuanya yang menjadi tanggungan keluarga.

Besar kecilnya jumlab tanggungan keluarga ini akan berpengaruh terhadap
tingkat konsumsi keluarga. Pada wmumnya semakin besar jumlah tanggungan keluarga,
maka mengakibatkan semakin besar pula beban dan tingkat konsumsi keluarga tersebut.
Namun demikian, fidak semua anak dari responden tersebut menjadi tanggungan
kelvarganya, sebab pada saat penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa responden
yang anak-anaknya {elah menikah atan berkeluarga. Dengan demikian jumlah

tanggungan dalam keluarga tersebut akan berkurang.

3.5 Tingkat Pendapatan Responden

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam rangka
mencapai kehidupan yang layak. Dengan pekerjaan yang dimiliki, seseorang akan
mermperoleh pendapatan yang nantinya dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya. Menurut Soewarno (1981:5), “Penghasilan ity sendiri adalah penerimaan

yang didapat dan ada hubungannya dengan pekerjaan”,
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Dari hasii penelifian, diketahui pendapatan responden yang terendah adalah
Rp 62.000,00, sedangkan pendapatan tertinggi responden mencapai Rp170.000,00
perbulon. Untuk mengetahui lebih jelas tentang pendapatan responden dapat dilihat
dalam tabel dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 12. Pendapatan Responden Perbulan.

No. Tingkat pendapatan responden Frekuensi Prosentase
{rupiah perbulan)
L. 62.000 - 98.000 6 24
: 99.000 - 134.000 8 32
3. 135.000 - 170,000 11 44
Total 23 100

Sumber data : Hasil penelitian 1999

Berdasarkan fabel 12 di atas, menunjukkan bahwa responden yang
memperoleh pendapatan antara Rp 62.000,00 sampai dengan Rp 98.000,00 adalah
sebanyak 6 orang atau 24%, yang terdin dari 5 orang yang pekerjaannya dilakukan di
rumali responden sehingga pekerjaan mereka “disambi” dengan pekerjaan rumah
tanggainya dan 1 orang responden yang pekerjaannya dilakukan di tempat kerjanya dan
ia tergolong bmu ditewpal kerjanyn. Selanjutnya responden yang memperoleh
pendapatan sekitar Rp 99.000,00 sampa dengan Rp 134.000,00 ada 8 orang atau 32%.
Mereka int terdirt dari 3 orang responden yang bekerja ditempat kerjanya sehingga
curahan waktunya banyak, dan ada 5 orang responden yang aktivitas pekerjaannya
dilakukan di rumah mereka Responden ini tergolong lama masa kerjanya sebagai buruh
batik sehingga meskipun “disambi ” penghasilan mereka tergolong sedang.

Lesponden yang memiliki pendapatan antara Rp 135.000,00 sampai dengan
Rp 170.000,00 berjumlak 11 orang atau 44%. Seluruh responden ini melakukan
aktivitag pekerjaannya di tempat kerja mereka sehingga curahan waktu mereka banyak
di samping it mereka tergolong buruh batik yang sudah lama bekerja pada industri
tersebut.

Dar perincian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari keseluruhan

responden paling banyak memperoleh pendapatan tinggi yaitu memperoleh pendapatan
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antara Rp 135.000,00 sampai dengan Rp 170.000,00. Dan di antara para responden
menyatakan bahwa pendapatan  yang diperoleh tersebut dianggap cukup dalam
memenuhi kebutuhan diri dan rumah tangga di samping penghasilan yang diperoleh

suami mereka.

3.6 Alasan Responden Bekerja Pada Industri Batik

Responden melakukan suatn pekerjaan karena adanya suatu alasan yang
mendasar dalam kehidupan berumah tangga. Misalnya karena kondisi rumah tangganya
yang pas-pasan. Sedangkan kebutuhan keluwarga yang benmacam-macam mendorong
seseorang uniuk bekerja Ihususnya masyarakat Medono dimana sebagian besar mereka
bekerja pada sektor non pertanian seperti sektor industri romah tangga. Dan hal inilah
yang banyak ditempuh oleh responden, daripada mereka bekerja di kota yang belum
menjanjikan apa-apa, lebih baik bekerja di sekitar tempat tinggalnya dengan
memanfaatkan ketrampilan yang dimilikinya secara turun-temurun geperti menjadi
fukang batik. Alasan lain yang paling mendasar dari para responden sendiri, mengapa
mereka bekerja pada industri batik adalah untuk menambah pendapatan. Hal ini tidak
terlepas dari keadaan perekonomian mereka yang pas-pasan. Karena dari pendapatan
yang mereka peroleh dapat digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan pokok
keluarga seperti kebutuhan pangan, kebutuhan sandang dan kebutuhan papan, sehingga
dapat meringankan beban suami. Di samping itu dengan bekerja mereka dapat mengisi
waktu lnang mereka dan dapat memperdalum ketrampilan mereka di sektor industri

batik.

3.7 Jam Kerja

Jam kerja di sini mempunyai arti, berapa waktu yang mercka pergunakan
dalam sehari untuk bekerja. Lama tidaknya waktu yang dipergunakan akan
mempengaruhi produksi yang dihasilkan. Semakin banyak waktu yang digunakan maka
semakin banyak barang yang dihasilkan dan juga mutu dan barang yang dihasilkan

tersebut. Curahian waktu di sini penulis mengklasifikasikannya dalam satu jangka waktu
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safu minggu. Berikut imi penulis jelaskan mengenai curahan waktu yang diberikan
responden dalam satu minggu untuk bekerja sebagai buruh batik.
Tabel 13. Jumlah Jam Kerja Responden dalam Satu Minggu

No. Jumlah Jam Kerja Frekuensi Progentage
1 Kurang dari 35 jam 10 40
2 35 jam atau lebih 15 60
Total 25 100

Sumber data; Hasil Penelitian {ahun 1999

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketalmi bahwa responden terbesar yaitu
15 orang responden atan 60% yang menggunakan atan memberikan curahan waktu untuk
bekerja 35 jam atau lebih dalam satu minggu. Dan 10 responden atau 40% bekerja
kurang dari 35 jam dalam satu minggunya Curahan waktu ini berbubungan dengan

jumlah barang yang dihasilkan dan tingkat pendapatan yang akan diterima.

3.8 Lama Bekerja

Yang dimaksud dengan lama bekerja di sini adalah sudah berapa lama
responden menjalani profesi mereka menjadi pada industii batik. Dari data di lapangan
menurjukkan bahwa sebagian besar mereka telah bekerja selama bertahun-tabun. Untuk
lebih jelas mengetahui tentang lwna kerja responden dapat penulis sajikan pada tabel
berikut :

Tabel 14. Lama Kerja Responden

No. Lama kerja (tahun) Frekuensi Prosentage
1. Kurang dart 12 tahun 10 40
2 12 - 19 talmun 7 28
3. Lebih dari 19 talhun 8 32
Total 25 100

Sumber Data : Hasil penelitian tahun 1999

Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa dari 25 responden
terdapat 10 responden atan 40% yang telal bekerja kurang dari 11 tahun dan jumlah ini
merupakan yang terbanyak. Ada 7 responden atau 28% telah bekerja antara 12 — 19
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tahun. Sedangkan responden yang teiah bekerja lebih dari 19 ada 8 responden atan
32%.

3.9 Jenis Pekerjaan Suami Responden

Saal ini banyak kita jumpai berbagai macam Jenis pekerjaan yang ditekuni
oleh seseorang. Masing-masing orang memiliki keahlian dan ketrampilan sendiri-
sendiri. Dengan ketrampilan yang dimiliki maka seseorang akan memilih lapangan
pekerjaan sesuai dengan bidang maupun ketrampilannya. Maka bulanlah suaty hal yang
baru lagi apabila dalam suaty masyarakal terdapat berbagai macam Jenig pekerjaan
yang ditekuni oleh warga masyarakat tersebut.

Demikian juga halnya dengan suami responden, ferdapat berbagai jenis
pekerjaan yang ditekuni sesuai dengan ketrampilan dan keahiian vang diumiliki.
Pekerjaan suami responden perlu Juga diuraikan untuk mengenal lebih Jauh mengenai
latar belakang kehidupan responden, Di samping ifu jenis pekerjaan dan penghasilan
Juga dapat mempengarubi pekerjaan georang istri.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pekerjaan suami responden adalah beragam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 15, Jenis Pekerjaan Suami Responden

No. Jenis Pekerjaan Frekuensi Pergentase
1. Buruh Pabrik 4 16
2. Pedagang 7 28
< Pertukangan 8 32
4, Sopir/ Tukang Becak 6 24
Total 25 2tk 100

Sumber data : Hasil penelitian 1999

Berdasarkan data tabel 15 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari keseluruhan
Jumlah responden terdapat 4 orang atan 16% yang suaminya bekerja sebagai buruh
pabrik, yang tentunya memperoleh penghasilan yang tetap tiap bulannya. Selanjutnya,

terdapat 7 orang atan 28 % yang suaminya bekerja sebagai pedagang, Adapun untuk
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suami yang menekuni jenis pekerjaan di bidang pertukangan menunjukkan jumlah
terbesar yaitu 8 orang atan 32 %. Dan berikutnya terdapat 6 orang atau 24 persen suami
responden yang bekerja sebagai sopir dan tukang becak.

Dari keempat jenis pekerjaan suami responden selain burub pabrik,
penghasilan yang diperoleh mereka dari pekerjaannya tersebut tidak menentu besarnya
tiap bulan.

Dengan melihat hasil penelitian di atas jenis pekerjaan suani responden
dapat diketahui dengan jelas bahwa semua suami responden bekerja di sektor informal,

dimana penghasilan yang diperoleh dari sektor informal ini biasanya tidak tetap.

3.19 Tingkat Pendidikan Suami Responden

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat pendidikan suami responden
berdasarkan pada pendidikan formal yang ditempuh. Kemudian dikategorikan menjadi
tingkat pendidikan rendah apabila pernah mengenyam pendidikan SD baik tamat
maupun tidak pernah sekolah. Dikategorikan mempunyai pendidikan sedang apabila
hanya mengenyam pendidikan SLTP baik tamat manpun tidak (amal. Dikategorikan
mempunyai pendidikan tinggi apabila telah mengenyam pendidikan SLTA baik tamat
maupun tidak.

Dari data yang diperoleh selama penelitian di iapangan menunjukkan bahwa
pada umunnya tingkat pendidikan suami responden adalah sedang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 16, Tingkat Pendidikan Suami Responden

_No.  Tingkal pendidikan Suami __ Frekuensi Persentase
 # Rendah 9 36
2, Sedang 13 52
3 Tinggi 3 12
W io ) Total 25 100

Sumber Data : Hasil penelitian tahun 1999

Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa suami responden yang

mempunyai tingkat pendidikan sedang memiliki Jumlah terbanyak yaita sebanyak 13
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orang atau 52 %. Dari 13 orang tersebut terdirt darn 8 orang yang tamat SITP dan 5
orang yang tidak berhasil tamat SUTP yaitu hanya sampai kelas 1 dan 2. Kemudian yang
memiliki tingkat pendidikan formal dalam kategori rendah adalah sebanyak 9 orang
atau 36%. Dart 9 orang tersebut 7 orang tamat SD dan 2 orang tidak berhasil tamat SD
hanya sampai kelas 4 dan 5. Femudian untuk kategori pendidikan tingei sebanyak 3
oraig atau 13% justru merupakan jumlah terkecil. Dari ketiga orang tersebut semuanya
berhasil tamat SLTA dan tidak ada seorangpun yang pernah mengenyam pendidikan di

perguruan tinggl.

3.11 Tingkat Pendapatan Suami Responden

Berdasarkan pendapatan yang diterima oleh suami responden dan tentunva
berbeda-beda. Hal i disesnaikan dengan jenis pekerjaan mereka masing-masing yang
telah mereka tekum selama ni. Pendapatan suami responden sangat berpengaruhi
terhadap kondisi perekonomian rumah tangga,

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, jumlab pendapatan suami
responden yang diterima tertinggi tiap bulannya adalah Rp 250.000,00 dan pendapatan
terbesar Rp 125.000,00. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dengan kategori
sebagai berikut :

Tabel17. Tingkat Pendapatan Suami

No. Tingkat Pendapaian Suami Frekuensi Prosentase
(Rupish perbulan) <
1. 125.000 - 166.000 8 32
2. 167.000 - 208.000 Ll 44
3. 209.000 - 250.000 6 24
Total 25 100

Sumber data : Hasil penelitian tabun 1999

Dari tabel 17 tersebut, dapat diketahini bahwa pendapatan atau penghasilan yang
diperoleh suami rata-rata perbulan pada dengan penghasilan antara Rp 125.000,00-
Rpl66.000,00 sebanyak 8 orang atau 32%. Suami responden yang memperoleh
pendapatan antara Rp 167.000,00 - Rp 208.000,00 sebanyak 11 orang atan 44%. Dan
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sebagian lagi dari  suami responden yang memperoieh pendapaian  antara
Rp 209.000,060 - Rp 230.000,00 yaitu sebanyak 6 orang atau 24%.

Berdasarkan  perincian  tersebut menunjukkan  bahwa  pada ummnya
pendapatan suami responden adalah antara Rp 167.000,00 - Rp 208.000,00 perbulan.
Dart rala-rata penghasilan suami responden tersebut beberapa responden merasa
kebutuhan keluarganya cukiip terpenuhi, namun ads responden yang merasa penghasilan
suami yang diterimanya tersebyt kurang memenuli kebutuhan keluarganya. Hal ini
semakin tinggi pendapatan yang diterima maka semakin banyak pula kebutuhan hidup
yang harus dipenuhi. Sebaliknya dengan pendapatan yang cukup, mereka akan berusaha
menggunakan pendapatannya itu secara lebih selektif sesual dengan kebutuhan yang

sangal penting dan sifatnya mendasar.,

3.12 Proses Pembuatan Batik Tulis
A. Proses awal pembuatan Batik Tulis

Sebelum dibatik mori harus diolah terlebih dahulu. Baik buruknya pengolahan
akan menentukan baik buruknya kain. Cara pengolahan mori tersebut adalah mori yang
sudah dipotong diplipit. Diplipit adalah dijahit pada bekas potongan supaya benang
“paxan” tidak lepas. Benang “pakan” adalah benang yang melintang pada tepunan.
Sefelah diplipit kemudian dicuci dengan air tawar, kemudian dijemur sampai kering,
kemudian dikanji. Bahan kanji udalah beras, tepung kanji. Beras direndam dalam air
secukupnya, kemudian beras bersama airnya direbus mendidih, Air rebusan beras
diambil dan dinamakan tajin. Mori kering dimasukkan dalam tajin sampai merata, tanpa
diperas langsung dijemur supaya kering. Akhirnya mori menjadi mengerut dan kaku,
Setelah seinua itu selesai barulah dapat dimulai kerja membatik.

Membatik ini membutulikan waktu yang lama dan harus dikerjakan tahap demi
tahap. Sefiap tahap dapat dikerjakan oleh orang yang berbeda. Tetapi sepotong mori
tidak dapal dikerjakan beberapa bersamaan waktu, Orang yang bekerja membatik

disebut pengobeng, Pengobeng akan membuat pola (klowongi) dengan menggunakan
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canting klowongan. Seteiah itu dilembuti (dibatik), batikan yang telah dilembuti disebut
“reng-reng "oleh karena namanya “reng-rengan”, maka pengobeng pembatik sejak
permulaan sampai penyelesaian (akhir) member isen-isen atan “nglembuti” disebut
“ngengreng”. Jadi ngengrengan merupakan kesatuan motif’ dari keseluiuhan yang
dikendaki. Tahap berikutnya adalal “nerusi™. Batikan yang berupa ngengrengan
kemudian dibatik permukaannya dan dibatik kembali pada permukaan kedua itu.
Membatik nerusi adalah membatik mengikuli motif pembatikan pertama pada bekas
tembusnya. Nerusi m untuk mempertebal tembusan batikan pertama serta untuk
memperjelas. Kemudian bagian-bagian yang tidak akan diberi warna atan yang akan
diber) warma sesudah bagian yang lain harus ditutup dengan malam. Cara menutupnya
seperti cara membatik bagian lain dengan mempergunakan canting tembokan, canting
m bercucuk besar. Pada hakekatnya fings: malam selain untuk membatik motif, juga
uituk menutup pada tahap-taliap peinberian warna lain, dimana warna itu sebagai
pembentuk batik yang sesunggulnya.

Langkah selanjutnya adalah “Af 7% "(nerusi tembokan agar bagian-bagian ifu
tertutup sungguh-sungguh). Blinki menggunakan canting tembokan dan caranya seperti
nemboki. Membatik disebut selesai apabila proses terakhir tadi selesai, atan kalan
batikan tidak perlu ditembok, maka yang disebut batikan selesai adalah sebelum
ditembok.

B. Proses Akbir Pembuatan Batik Tulis (Mbabar)

Proses iui terbagi dalam beberapa tahap yang harus diselesaikan secara urat.
Kalau batikan sudah dibliriki, pekerjaan meningkat kepada tahap pertama proses
mbabar. Tahap tersebut adalal
i. Medel dan Bironi

Bahan pokok untuk medel adalah nila (larwm). Lebih dahulu disediakan
Jambangan besar yang dapat menampung air 24 pikul, satu pikul kurang lebih 40 liter.
Sebuah jambangan diisi air 21 pikul dan sebuah lagi tetap dikosongkan. Jambangan
yang benisi air kemudian dust “latat”. Latak ialah endapan cairan nila. Banyaknya

tatak 3 pikul, diaduk pagi dan sore selama 2 atau 3 hari. Pada pagi hari ke tiga atau
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etupat, jika keadaan latak dalam campuran tersebut sudah kelihatan hitam, maka air di
atas endapan diambil dan dipindah ke jambangan yang kosong,

Endapan latek campuran ditambah lagi dengan latak baru sebanyak 2 pikul dan
gula tetes sebanyak “sebatok” (batok yang dimaksud adalah tempurung kelapa dibelah
2 dan diambil dagingnya). Warna campuran akan menjadi kuning. Sore harinya
ditambah lagi dengan nila yang berwarma hitam sebanyak 1,5 pinggan besar (pinggan
adalah mangkok besar). Keesokan harinya, nila dalam jambangan dapat dimasuki
batikan. Nila sebanyak itu diperuntukkan bagi batikan sebanyak 30 potong, masing-
masing 2,5 kacu. Pencelupan ini memukan wakiu kira-kira 2 jam, setelah itu diangkat
dart rendaman dan ditaruh pada suatu sampiran tanpa dibentangkan, sampai air tidak
menetes (atus). Pengangkatan dari rendaman dan pengangkatan sampai “atus “ disebut
“kasirep”(dari kata sirep yang artinya reda). Jika sudah otz atau tidak menetes almnya,
kemudian dimasukkan ke dalam nila kembali selam 2 Jam. Setelah itu diangkat dan
dijemur sampai kering, Pengangkatan kedua dan penjemuran sampai kering disebut
“kagedloki " dari kata geblok berarti cara memiikul).

Setelal batikan kering dimasukkan lagi ke dalam nila dan proses selanjutnya
sama dengan di atas. Langkah selanjuinya adalah “bironi "yaitu memberikan warna biru
pada baiikan yang membutuhkan wama biru, Setelah batikan dibironi reng-rengan
batikan dikerok sampai bersih. Sesudah dikerok lalu dicuci dan dikeringkan, atau tanpa
dikeringkan langsung “diseinli “(dicelupkan dalam tajin), kemudian dikeringkan.
Apabila sudah kering, terus dibironi.

2. Nyoga

Setelah dibironi dan kering, batikan itu disoga. Caranya batikan diwiru yaitu
dilipat bolak-balik (lipatan spiral). Setelah diwiry, dimasukkan ke dalam wadah yang
berisi soga hangat, ditekan-tekan sedemikian fupa agar merata. Sesudah rata diangkat,
dan disampirkan pada sampiran di atas wadah tersebut, supaya soga dapat menetes
kembali ke dalam wadah tadi. Jika cairan soga tidak menetes lagi, maka batikan
dijemur pada sinar matahari sampal setengah kering, kemudian dipindah ke tempat

teduh sampai kering Setelah selesai menyoga, segera batikan “disareni(dicelup
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dalam saren). Kapur dan gula tebu dituangi air dalam Jambangan, diaduk sampai
hancur. Setelah mengendap, maka air rendaman dituangkan dalam “kenceng ”(baskom
vang besar). Batikan dimasuklan dalam kenceng sampai merata, kemudian diangkat
sampal “atus”. Setelah “atus "terus dipukul-pukul dalam air panas supaya “malam”
hilang. Memukulkan pada air panas disebut “nglorot” atan “nglungsur”. Setelah
batikan dilorot terus dicuici dan dijemur. Penjemuran batikan digebut “diremplang”.
Sampai proses ini disebut “ambabar” dan proses membatik sudah selesai pada tahap

i sebab batikan tinggal diembun-embunkan.
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BAB IV

ANALISIS DATA
KONTRIBUSI PENDAPATAN BURUH WANITA YANG BEKERJA
PADA INDUSTRI BATIK TERHADAP PENGHASILAN
KELUARGA

4.1 Pengantar

Pada dasarnya seorang wanita memiliki fungsi sebagai tenaga kerja keluarga
yang bertugas melakukan pekerjaan domestik. Namun tuntutan jaman dan keinginan untuk
meningkatkan kesejalteraan keluarga telah menarik kaum wanita untuk melibatkan diri
dalam upaya pecarian natkah. Mendapatkan penghasilan keluarga bukan hanya menjadi
tugas suar fetapi juga bagian peranan dari istri.

Masuknya wanita ke pasar tenaga kerja semakin terasa hal ini me upakan
gejala yang sangai menarik, terutama dalam usaha kegiatan di sektor informal.
Rendahnya penyerapan tenaga kerja wanita di sektor formal mengakibatkan semakin
berkembungnya kesempatan kerja atau permintaan kesempatan kerja di sektor informal.

Keterlibatan wanita bukanlah hal yang tidak mungkin dalam keluarga miskin
atau berkecukupan. Satu sama lain belum tentu memiliki latar belakang kehidupan
keluarga yang sama, dilihat dari latar belakang sogial dan Juga latar belakang ekonomi.
Sehubungan dengan latar belakang kehidupan responden ferkait dengan pemilikan
pekerjaan, yang nantinya akan mempengaruhi seberapa besar sumbangan wanita dalam
ranghka memberikan nilai tambah bagi ekonomi keluarganya. Kelerlibatan pada industr
batik sebagai tenoga kerja felah dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Pendapatan
vang mereka perolel dapal mereka sumbangkan untuk membantu suami mereka dalam
pemenuhan kebutuhan pokok.

Perkembangan industri batik di Kelurahan Medono sangatlali membanty
kehidupan masyarakat sekitar. Hal im dikarenakan perkembangan industri batik tersebut

maka sumber manusia di Kelurahan Medono dapat terserap untik dijadikan fenuga
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produksi. Di samping itu Pekalongan sebagai kota batik makin banyak dikunjungi turis-
luris, baik furis manca fegara mauvpun turis domestik, Kebanyakan dari mereka dafang
ke kota Pekalongan wntuk membeli kain batik yang harganya terkenal murah. Sehingga
kedatangan mereka tentu saja meningkatkan pendapatan devisa pemerintah daerah,
Dengan adanya hal ini maka produktilitas dapat ditambali sehingga dapat meningkatkan
pendapatan responden yeang bekerja pada industri batik karena mereka dituntut untulk
dapat menghasilkan barang dalam jumlai yang lebih besar daripada sebelummya. Hal ini
tegjadi biasanya menjelang hari raya dimana pennintaan akan barang lebih banyak

dibandingkan hari biasanya.

4.2 Kontribusi pendapatan buruh wanita Yang bekerja pada industri batik terhadap
pendapatan keluarga

Setiap anggota ruinah taiigga bisa memperoleh penghasilan dari berbugai
sumber atau berbagai bentuk pemasukan baik dari kerja upahan, pedagang, produksi
komoditas kecil. Semukin beragam sumber penghasilan para anggota wuatu rumah
tangen, semakin besar kemungkinan bahwa masing-masing anggota akan menahan
sebagian aiau seluruh penghasiiannya untuk kepentingan sendiri atan keluarga baik untuk
dikensumsikan langsung maupun untuk disimpan atau investasikan untuk masa depannya.
Apabila ingin melihat seberapa besar kontribusi atan sumbangan yang diberikan wanita
dani per:dapatan yang dipercleh kerjanya ke dalam rumah tangganya, maka akan selalu
dicobu untuk metnbandingkannya dengan pria

Berdasarkan penelitan yang diadakan didapatkan hasil bahiwa warnita sebagai
anggota kelnarga huut memberikan sumbangan terhadap ekonomi rumal tangganya. Dari
aktiviias kerja yang dilaknkamya, wanita selaly mengharapkan hasil yang diperolehnya
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumak tangga, membant suami mencari
nafkah mavpun untuk menambal, pendapatan rumah tangga. Sebagaimana dikemukakan
oleh Suryocondre dalam  Hiromi (1990:170) bahwa, “isteri yang bekerja untuk
menambah penghasilan suami walauptn kecil, tetapi ity merupakan suatu kepuasan

karena bisa membantu suami mencari natkah untuk keluarga™
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Hubungan wanifa dengan pendapaian yang diperolehnya dari bekerja tidak
sama dengan kaum laki-laki terlepas dari apakah perempuan itu berasal dari rumah
tangga kelas atas maupun kelas bawah. Hal ini terutama disebabkan karena ideologi
dalam masyarakat menekankan bahwa laki-laki disebut sebagai tulang punggung
keluarga, vaitu bahwa ia yang bertanggungjawab mencari nafkah untuk seluruh keluarga.
Di tingkat rumah fangga, implikasi ideologi ini adalah bahwa kaum wanita acapkali
tidak merasa bebas intuk membelanjakan penghasilannya sendiri meskipun keadaan
ckonomi tidak ferlalu terjepit. Hal i juga diungkapkan oleh Mardiyah (45 tahun),
seorang wurla yang bekerja pada industri batik sebagai beriku :

“ Suami saya belerja sebagai sopir mbak. Dulu sebelum bekerja sebagai sopir
ia bekerju sebugai kernet. Wuktu suami saya bekerja sebagai kernet,
penghasilan suan saya pas-pasan mbak, disamping itu saya belum bekerja
sebagai tukang mbatik dirumah pak Haji ini. Jadi penghasilan hanya cukup
untuk makan. Kemudian saya bekerja pada industri batik ini sehingga saya
dapat meringankan beban suami saya. Tapi mbak walaupun saya sudah bekerja
dan suami saya sekarang bekerja sebagai sopir, saya tidak “sak enake dhewe”
kalan mau membeli sesuafy, sebab kalan saya membeli macam-macam saya
merasa sayang sendirt, daripada untuk membeli pakaian saya, mendingan saya
belikan pakaian untuk anak saya atau untuk keperluan keluarga saya. Apalagi
dijaman sekarang ini mbak, harga-harga masih belum stabil masih naik turun,
Jadi saya harus bisa mengatur pengeluaran rumah tangea agar cukup untuk
memenuhi kebutuhian pokok keluarga. Apalagi anak saya empat mbak, dan yang
masih sekolah ada 3 orang, yang terakhir masih berusia S tahun®.

Dari penuturan vesponden di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemenuhan kebuiuban pokok dalam suatu kelvarga harus  dintamakan. Apalagi
penghasilan  svami  tidak  menentu  sehingga responden harus  hati-hati  dalam
mengeluarkan pendapatan mereka agar cukup untuk kebutuhan sehari-hari.

Sejak dulu memang wanita tidak hanya bertugas di dalam rumah tangga tetapi
ada tugas lain yang dirasakan sebagai kewajiban juga oleh sebagian besar wanita. Para
wanita juga banyalk vang tkut mencari nafkah bahkan kehidupan kelnarganya bertumpu
pada hasil keringat mereka. Ibu Zulackah (41 tahun), ia menuturkan bahwa ia sudah

cukup lama bekerja di industri batik. Bahkah sehabig “pocokan (istilah lokal untuk
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menyebutkan  masa-masa  penerimaan upah) mereka langsung membelanjakan
penghasilannya untuk membeli kebutuhan dasar, Berikut ini penuturan ibu Zulaekah yaitu

“Saya sudah lima belas tahun bekerja sebagai tukang batik ditempat pak haji
i, mbak. Suami saya bekerja sebagai tukang bangunian  mbak. Jadi
penghasilannya tidak  menentu  sebab lergantung ada atan tidak adaoya
panggilan. Nah dengan keberadaan saya sebagal tukang batik ini bisa
meringankan beban suami saya terhadap keluarga. Dari duln penghasilan yang
saya peroleh digunakan untuk kebufuhan keluarga sedangkan penghasilan suami
saya untuk kebutuhan yang lainnya. Anak saya 4 orang mbak. Tiga orang masih
sekolah yaitu satu orang kelas 1 SMP dan dua orang masih kelas lima dan kelas
dua SD. Sedangkan yang seorang lagi masih belum sekolah karena masih
berumur 4 tahun, Kalan saya bekerja, mereka bersama neneknya karena ibuy
saya tinggal bersama kami. Beliau yang menjaga anak saya sebab saya pulang
dari tempat kerja pukul 16.00 WIB. Biasanya sehabis “pocokan” saya langsung
membelamjakamya untuk  membel; beras, minyak, gula, teh dan lain-lain
Sisanya saya simpan dan saya gunakan untuk keperiuan lainnya”,

Sementara itu lain lagi yang dialami oleh ibuy Yuliati (35tahun). Ta sudah
bekerja selama 12 tahun sebagai tukang batik, pekerjaan dilakukan dj rumahnya.
Sementara suaminya bekerja pada sebuah pabrik, berikut ini penuturan Yuliati -

“Saya bekerja sebagai tukang batik ini sejak saya masih gadis mbak, dulu saya
bekerja di tempatnya bapak Haji jadi pekerjaannya saya lakukan di tempatnya
bapak Haji. Kemudian saya menikah, sejak saya menikah pekerjaan ity saya
lakukan di rumah. Dengan begini saya merasa “nyantai” kok mbak, “ngpak
ngayo"(tidak terlalu bekerja keras atan santai). Saya masih bisa “nyambi”
mengerjakan pekerjaan ramah dan mengurus anak-anak sebab anak saya masih
kecil-lecil. Anak saya tiga orang. Nasrul yang nomer satu kelas dua SD. Lilis
masih TK sedangkan Rifki masih berumur dua talun. Dengan bekerja sebagai
tukang batik ini pendapatannya lumnayan kok, bisa menambah penghasilan
keluarga. Dengan pendapatan ini saya bisa membelikan baju dan susu untuk-
anak tho mbak”.

Pada umunnya responden merasa senang dan tidak malu untuk bekerja.
Responden tidak bisa hanya berpangku tangan melikat situasi kerja suami mereka yang
prospeknya semakin menipis untuk dibarapkan kalan tidak ada inisiatif dari responden,
Di samping itu mereka memiliki ketrampilan dan keahlian dalam bidang pembatikan,
mereka merasa sayang kalan ketrampilan mereka ini tidak digunakan. Bahkan uada

beberapa responden yang menganggap hasil dari pekerjaannya sebagai penghasilan
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uiama di rumah fangganya, karena iebih menentu dibandingkan pendapatan suami

mereka.

4.2.1 Jumlah Jam Kerja dan Pendapatan Responden

Jumnlah jam kerja merupakan waktu yang dicurahkan dan dihabiskan buruh
waiiita dalam tiap harinya untuk bekerja sebagai pembatik pada mdustri batik. Dari
hasil penelitian dapat diketahni bahwa wanita yang bekerja sebagai pembatik ini
memulai aktifitasnya yaitu dan pukul 08.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB, hal m
dilukukan oleh pembatik yang jenis pekerjaanmya dilakukan di tempat kerja, sedangkan
responden yang jemis pekerjaannya dilakukan di rumah mereka sambil “disambi”
dengan pekerjaan rumah tangga jumlah jam mereka tak tentu.

Dart hasil peneliian mengena jumlah jam kerja responden dalam setiap
minggunya yang pengkategoriannya vaitu penuh bila wanita yang bekerja sebagai
pembatik {(peugobeng) dalam satu minggu bekerja mencapai 35 jam atau lebih, bekerja
tidak penuh bila responden jumiah jam kerjanya dalam satu mingeu kurang dari 35 jam.
21 samping e juga skan dilihat pendapatan responden yang pengkategoriannya dari
hastl penelitian . Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah 1m :

Tabel 18 : Hubungan Jumiah Kerja dan Pendapatan Responden

Kategori _ Pendapatan (nbu Rp/bulan) Jumliah

{Per mingeu) 135-170 99-134 62-98
Furang dart 35 jam - 4 (50) 6 (100) 10 (40)
35 Jam ataun lebih 11 (100) 4 ({50) - 15 {(60)
ol 11 (100)  8(100) 6 (100) 25 (100)

Sumber data ?}’cﬁngnhﬂn‘un hasil penelitian 1999

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa responden yang tidak penuh atau
kirang dar 35 jam per mimggu ada 6 orang afau 100% dengan pendapatan antara
Ry 62.000,00 sampai dengan Rp 98.0600,00 per bulan. Namun demikian ada responden
yang mem:iiiki pendapaian antara Rp 99.000,00 — Rp 134.000,00 yaitu 4 orang atau
50%. Sedangkan responden yang bekerja penuh artinya dalam satu minggu bekerja 35

jam atau lebih berjumliah 11 orang {100%) mereka termasuk dalam kategori pendapatan
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antara Rp 135.000,00 sampai dengan Rp 170.000,00. Mereka ini yang tergolong ahli
karena mereka sudah lama bekerja di industri batik sehingga pengalaman dan keahlian
mereka semakin bertambah dibandingkan dengan responden yang lainnya.

Dengan melihat data di atas dapat diketahui bahwa dengan bekerja penuh vaitu
Jumlah jam kerja dalam satu mingeu 35 jam atan lebih responden bisa memperoleh
peluang untuk memperoleh pendapatan dalam kategori lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang bekerja tidak penuh dalan sato mingeun. Dengan demikian
kontribust wanita pada pendapatan keluarga akan semakin naik jika responden bekerja

dalars kategon penuh dibandingkan dengan bekerja tidak penuh dalam satn minggu.

4.2.2 Lamsz Kerja dan Pendapatan Responden

Bagi wanita yang bekerja sebagai buruh batik lama kerja pada jenis pekerjaan
vang ditekuni tersebut akan meimpengaruhi tingkat keahlian mereka. Hal ini disebabkan
Jenig pekerjaan ini membutuhkan ketrampilan dan ketekunan pekerja. Semakin lama
mercka menekuni jenis pekerjaan sebagai buruh batik (pembatik) maka semakin Juas
pula pengalaman mereka dan pengetalman serta keahlian mereka dibidang ini. Dengan
meningkatkan tingkat keahlian mereka akan mempengaruhi pendapatan yang akan mereka
terimia sebagai hasil bekerja mereka. Hal ini dapat dilihat dart tabel di bawah ini yang
merupakan hasil penelitian penulis :

Tabel 19: Lama Kerja dan Pendapatan Renponden

Usita Kerja (Tahun) ~— Pendapatan (ribu Rp/bulan) Jumnlah
oy ¥35-170 99-134 62-98
Furang dari 12 - 4 {50) 6 (100) 16 (40}
1219 3(27,27) 4 (50) ; 7 (28)
Lebihdan 19 8(72,73) - < 2 P 8 (32)
Total 11(100) 8 (100) 6 (100) 25 (100)

Sumber data : Hasil pengolahan tahun 2049

Dan data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 10 responden atan 40% yang
usta kerjanva kurang dari 12 tahun. Responden ini termasuk dalam kategori pendapatan

antara Rp62.000,00 sampai dengan Rp 98.000,00 dan pendapatan antara Rp 99.000,00
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sampat dengan Rp 134.000,00. 4 responden telah bekerja sebagai buruh karang dari 12
fzhun dan pendapatan mereka termasuk dalam kategori pendapatan Rp 99.000,00
sampai dengan Rp 134.000,00 . 6 responden yang bekerja antara kurang dari 12 tahun
it miemiliki pendapatan antara Rp 62.000,00 sampai dengan Rp 98.000,00. Responden
ini memiliki tingkat pendapatan yang berbeda karena untuk bekerja sebagai buruh batik
yang dibitubkan adalah ketrampilan dan ketekunan. Pendapatan ini juga berhubunigan
dengan lama kerja dan curahan wakin,

Bagi 7 responden yang bekerja antara 12 — 19 tahun ini memiliki pendapatan
yang cukup. 3 responden memiliki pendapatan Rp 135.000,00 sampai dengan
Rp 170.000,00 dan 4 responden memiliki pendapatan Rp 99.000,00 sampai dengan
Rpp 134.000.00. Bagr responden yang memiliki tingkat penghasilan tinggi ini karena
mereka bekerja sebagal buruh batik sudah minimal 14 tahun dan mereka memang benar-
benar bekerja, muksudnya pekerjaan tersebut dikerjakan di tempat kerja

Adapun responden yang bekerja sebagai burub batik lebih dari 19 tahun ini
semuanya memiliki - pendapatan yang tinggi dibandingkan dengan responden yang
lamnya. Tingginya pendapatan responden ini karena masa kerja mereka dan curalian
wakiu yang diberikan termasul dalam kategori lama. Mereka ini bekerja di tempai kerja
sehingga pekerjaan mereka tidak terganggu oleh pekerjaan rumah tangga mereka. Wakiu
mercka hampir 8 jam sehari digunakan untuk bekerja dalam rangka membantu
renghasilan keluarga sehingga pendapatan keluargapun menjadi bertambah. Untuk
pekerjaan rumah tanggea mereka, respouden dibantu oleh suami, anak-anak mereka yang
sudah besar serta saudara terdekat yang hidup serumah dengan mereka. Dalam hal ini
beban responden berhubungan dengan tugasnya sebagai ibu rumah tangga sudah agak

ringan.

4.2.3 Pendapatan Keluarga
Pendapatan keluarga merupakan jumlah penghasilan dari seluruh anggola
kelvarga yang disumbangkan untuk memenubi kebutuhan bersama atan perorangan.

Dengan ibu rumah tangga bekerja menjadi buruh batik berarti akan mampu memberikan
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sumbangan penghastlan pada keluarga. Schingga pendapatan keluarga tentunya akan
memmngkat dengan sumbangan fersebut. Suami atau kepala rumah tangga sebagai sumber
utama natkah keluarga bebannya dalam memenuhi kebutuhan keluarga akan lebih ringan
dengan adanya istri yang bekerja mencari nafkah tambahan, Sumbangan istri tersebut
bosar artinya bagi keluarga jika pendapatan suami kurang bisa diandalkan wntuk
meneikupt kebutuhan keluarga. Sehingga diperlukan sumber nafkah baru dari anggota
lam.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan keluarga responden

yang paling rendah adalah Rp 200.000,00 perbulan sedangkan pendapatan keluarga

responden yang tertinggi adalah Rp 370.000,00 perbulan. Untuk lebih rinei tentang

pendapatan keluarga responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Takiel 20: Pendapatan Keluarga

______ Tingkat Pendapatan Keluarga Frekuensi Prosentage
(Rp 200.000 - Rp 257.000) 3 12%
(Rp 258.000 - Rp 315.000} 8 32 %
~ (Rp316.000 - Rp 370.000) 14 56 %
LT e e N, N 25 orang 100 %

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 12% pendapatan keluarga vaitu
pendapatan kelvarga responden antara Rp 200.000,00 sampai dengan Rp 257.000,00
dimana pada kategori pendapatan keluarga ini termasulk pendapatan keluarga responden
yang paling keerl dibandingkan dengan responden yang lainnya dan Jumnlah mereka juga
paling sedikit yaitu 3 orang responden. Dan 28% keluarga responden mempunyai
penghasifan per bulan Rp 258.000,00 — Rp 315.000,00, pada kategori ini terdapat 8
orang keluarga responden. Sedangkan pendapatan keluarga yaitu antara Rp 316.000,00
gamipal dengan Rp 370.060,00 berjumlah 60% atan 14 orang keluarga responden ini
merupakan juolah vang ferbanyak |

Besar kecilnya pendapatan keluarga responden tersebut sangat dipengaruhi
oleh besarnya jumlah pendapatan anggota keluarga yang bekerja dan menyumbangkan

pendapatannya pada keluarga seperti pendapatan isiri (responden) dan anak (bila sudah
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ada yang bekerja) yang ikui menyumbangkan pendapatannya bagi kelnarga Dalam hal
i perle dijelaskan bahwa responden mayoritas memiliki anak yang belum bekerja
karena mereka mayoritas masih sekolab. Sehingga belum bisa diharapkan sumbangannya
bagl kelnarga. Di samping it ada responden yang mempunyal anak yang sudah bekerja
tetapt mereka sudah berumah tangea dan meinisahkan diri dari respondern.

Fondisi di lapangan yang pemulis femui menunjukkan bahwa penghasilan
keluapa responden tersebut digunalean untuk memenuhi kebuiuhan anggota keluarganya.
Dengan pendapatan yang diperolelnya secara otomatis responden telah memlerikan
koniribust pada penghasilan keluarga. Adapun besarnya kontribusi responden terhadap
penghasiian keluarga  dimaksudkan  untuk mengetahul  besarnya sumbangan yang
diberikan responden kepada keluarganys, sebagai wujud dari hasil kerja responden
selas bekerja di industri batik sebagai burul atan tukang batik.

Berdasarkan hasil penelitisn, kontribusi pendapatan rumah tangga terhadap
penghasilan keluarga antara lain digunakan untuk menambah pemenuhan kebutuhan dasar
kelumga, juga unfuk ditabung sebagai investasi masa depan anak-anaknya manpun
kebutulian laimya melalni arisan atan tabungan biasa. Selain ity juga untuk konsumnsi
pribadi mizalnya: uniuk membeli pakaian, kosmetik dan sebagainya.

Besarnya prosentase kontribusi terhadap penggunaan berbagai kebutuhan
tersebut dari Giap-tiap responden cukup bervariasi, mulai dari responden yang
prosentase kontribusi pendapatan besar sampai responden yang prosentase Kontribusi
pendapatamiya sedikit bahkan tidak menyunbungkan pendapatannya sama sekali. Sesuai
data di lapangan, paling kecil adalah tidak menyumbangkan pendapatan atau nol (0) dan
paling besar sampai sebesar 100% atay memberikan kontribusi pendapatan sepenuhnya.
Penglategorian koniribusi pendapatan responden tersebut sudah penulis uratkan dalam

bab 1 yaiti pada definisi operasional

+.2.4 Tingkat Kentribusi Pendapatan Untuk Kebutuhan Dasar Keluarga
Penggunaan konfribusi pendapatan intuk kebutuhan dasar keluarga ini meliputi

kebutuhan pokek yaitu pangan, papan dan sandang, Kebutuhan dasar keluarga ini
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merupakan kebutuhan yang sangai pokok dalam keluarga sehingga dalam pemenvhannya
lebih diutamakan. Dengan bekerjanya wanita menjadi buruh batik (tukang babik) dan
memperoleh pendapatan dalam tiap harinya maka kebutuhan keluarga akan lebih bisa
terpenuhi. Seberapa besar arti dari peranan ibu rumah tangga dapat dilihat aari
seberapa besar kontribusi pendapatanuva vang diberikan kepada keluarganva. Des:
kecilnya kontribugi pendapatan wanita tidalk ferlepas dari tingkat ekonomi keluarganya,
Semakin gedikit atau kecil pendapatan rumah tangga vang diferuma, semakin bernilai
sumbangan yang diberikan oleh istri. Pemenuhan kebutuhan dasar int sebenarnya adalah
tanggung jawab snami, akan felapt suami akan merasa bebannya terkurangi dengan
bekerjanya wanita atau istri mereka. Untuk mengetabut lebih jelags mengenai tingkat
penggunaan kontribusi pendapatan renponden untuk kebutuhan dasar kelnarga ini dapal
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 21 : Tingkat Kontribusi Pendapatan Responden Untuk Kebutuhan Dasar

Keluarga. =4 =
-5 Kategori _ . Premwepst Prosentase
0-259% 0 0
26 % - 50.9% 2 8
51% - 75,9 % 17 68
76% — 100 % 6 24
Total L 100

Sumber data - Diolah tahun 2000

Berdasarkan tabel di atas dapaf diketalm bahwa responden yang membertlan
tingkat kontribusi pendapalan wntuk kebutuhan dasar keluarga antara 0 sampar dengan
25,9% tidak ada sebab mayoritas responden memberikan sumbangan atas pendapatan
untuk kebutuhan int. Sedangkan yang memberikan kontribusi antara 26% sampai dengan
50,9% sebanyak 2 orang atan 8%. Responden im memberikan komribusi antara 26 %%
sampai dengan 50,9 % karena kedua responden tersebul melakukan pekerjaan mereka
sebagai pembatik atau buruh batik di rumali mereka dan pekerjaan mereka “disambi”
dengan pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga. Jadi mereka tidak sepenulinga bekeija
sebagai burub batik. Penghasilan vang diperoleh mereka dari hasil kerjanya sebhagian

wntnk membantu meringankan beban snami mereka dalam menambah  pendapaton



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P}
)

keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Sebagian lagi mereka gunakan untuk
kebutaban pribadi mereka dan unfuk arisan atau ditabungkan demi masa depan anak-
anake mereka dan untuk keperluan di masa vang akan mendatang yang sifatuva mendadalk
dan harus dipemihi,

Adapun jumlah responden yang memberikan tingkat kontribusi pendapatan
dari S1% - 75,9% sebanyak 17 orang atau 68%. Jumlah responden ini termasuk jumlah
vang banyak dibandingkan dengan vang lainnya Hal ini dikarenakan responden merasa
bahwa meskipun penghasilan keluarganya cukp, akan tetapi responden merasa bahwa
febutubin dasar keluarga masth kurang sehingga responden memberikan sebagian besar
dart pendapatan mereka untuk meringankan beban keluarganya dalam menanggung biaya
hidup vang semakin hari semakin meningkat karena harga-harga barang kebutuhan dasar
yang sampai saat im belum stabil. Menurut penuturan responden, beban keluarga akan
kebutuhan dasar fni semakin meningkat, akan tetapi tuntutan akan kebutuhan tersebut
vang sifatoya primer  setidak-tidaknya harus dapat terpenuhi secara layak demi
kelamgsungan hidup keluarga,

Tingkat kontribusi pendapatan responden yang termasuk dalam kategori 76%
sampat dengan 100% sebanyak 6 orang atan 24%. Tingkat konftribusi pendapatan
responden tersebut karena mereka menganggap bahwa tingkat kebutuhan keluarga
wereka semakin hart makin meningkat dibandingkan dengan hari-hari sebelum krigis
moneter. Keadaan mi membuat responden merasa perlu dan ikut bertanggung jawab
twiliadap  pemenvhan kebutuban dasar  keluarga, sebab bagaimanapus  responden
berperan dalam mengatur urusan rumah tangganya, sehingga pendapatan yang diperoleh
dary hasil kerjanya benar-benar digunakan untuk kebutuban keluarganya. Pendapatan
dary sisa hasil kerjanya, mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi mereka
sepertt membeli kosmetik dan membeli pakaian mereka sendiri dan lain-lain.

Dary keseluruhan responden ini terlihat hampir semua responden memberikan
kontribusi pendapatannya untuk kebutuhan dasar keluarganya. Hal ini menunjukkan
babwa perhatian responden terhadap  kebutuhan dasar keluargannya cukup besar,

vemenvhan kebutuhan dasar kelusrgs merupakan kebutuhan yang paling utama atan
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primer dibandingkan kebutnhan yang lamnya schingga responden harus mampu mengaiur
perhelangaan rumal tangga. Eonfribusi pendapatan responden sangat membantu dalam
menungang perckononnan rumah tangea walsupun kontribusi yang diberikan antara
vesponden yang satn dengan responden yang lainnya lidak saina lergantung dani
penghasilan kelnarganya masing-masing. Tingginva tingkat pendapatan keluarga dapat
ieinpengaruhi responden dalam menentukan besar keetlnya kontribust pendapatannya
untuk kebutuhan dasar kelvarga. Untuk mengetahwi lebih jelas mengenai hubungan tingkat
oniribus1 pendapatan responden unfuk kebutuhan dasar keluarga 1im dapat dilihat pada
tubel bertkut i :

Tabel 22 : Hubungan Tingkat Kontribusi Pendapatan Responden untuk

Kebutuban Dasay B.elu..:g.: sitng.m Tingkat Penghnllan Keluarga.

1 'Muxdll ontribusi Pendapatan untuk ~~ Tingkat Penghasilan Jumlah
F.ebutuhan Dasar Keluarga K.eluarga(Ribu Rp/ bulan)

200 - 257 258-315 316-370

0 -259% y 3 : :
26% - 50,9% 1(33.3)  1{(12.5) . 2(8)

51% - 75,9% 266,7)  6(75)  9(64,3)  17(68)
769 100N e g 2 MIZR) oS 8(24]
i A 3(100)  8(100) 14 (100) 25(100)

Sumber data: Diolah tabun 2000

Dari fabel di atas, dapat dikefahun hahwa untuk tingkat kontribusi pendapatan
antara O - 25.9% tidak ada sama selali. Untuk tingkat kontribusi pendapatan antara
26%6-50.9% ada 2 responden, vaitu 1 orang responden dengan tingkal penghasilarmya
fp 200.000,00 sampai dengan Rp 257.00,00 dan 1 orang responden yang memiliki
tinghat penghastlan keluarga antara Rp 25800000 sampai dengan Rp 315.000,00.

Adapun 17 orang responden yang memberikan tingkat kontribusi pendapatan
untuk kebutuhan dasar keluarga antara 51% - 75,9%, yaitu 9 orang respouden yang
tingkat penghasilan keluarganva Rp 316,000,00 swnpai dengan Rp370,000,00, 6 orang
responden vang memtliks fingkat penghasilan keluarga antara Rp 258.000,00 sampai
dengan Rp 31500000 dan 2 orang responden yang memiliky lingkal penghasilan
keluarga Rp 200.000,00 sampai dengan Rp 257.000,00.
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Adapun 6 responden yung memberikan tingkat kontribugi pendapatan wntuk
kebutuhan dasar keluarga antara 76% - 100%, yaitu terdapat 5 orang responden yang
tnghat penghasilan keluarganya Rp 316.000,00 sampai dengan Rp 370.000,00, 1 orang
responden yang memiliki tingkat penghasilan keluarga Rp 258.000,00 sampai dengan
Rp 315.000.00, dan untuk responden vang memiliki penghasilan antara Rp 200.000,00
canpai dengan Rp 257 000,00 tidak ada.

Dari penjelasan vang telah diupailan di afas, menunjuklan bahwa regponden
memberikan sumbangan pendapatan bagi kebutuhan dasar keluarga sangat bervariasi,
teal e dikarenakan mereka memberikan smobangan pendapatan mereka tergantung dari
kebutuhan yang ada pada keluargn mereka dan penghasilan suami mereka. Ada
responden yang memthila tngkat penghasilan yang banyak dibandingkan dengan
responden yang laimnya tetapi memberikan kontribusinya cukup. Jadi dalam hal ini ada
vartasi - dulam memberikan kowiribugi pendapatan mereka bagi kebutuhan dasar
keluarganya maging-masing,

4.2.5 Tingkat Kontribusi Pendapatan untuk Avisan dan Tabungan

Fontribugi  pendapatan buruh  baiik  selain  digunakan untuk pemenuhan
kebmohan dasar juga dignoakan untuk mengiketi arisan dan menabung. Dari jumlzh
rexponden il hampw keseluruhan responden ini menabung dan hanya sebagian yang
mengikutt artsan. Menurut permturan responden dengan menabung maka hasil ini bisa
icreka gunaran untuk kebuluhan meveka yang mendadak. Oleh karena itu, upaya untuk
enyimpan uang im hampic selurih responden menjawab menabung di bank-bank
terdekal,

Berdasarkan data yang didapat penulis dari hasil pada tabel di atas, dapat
diketalwt balwa, tingkat konlribusi pendapatan untuk arisan atan tabungan, mayoritas
responden memberikan tingkat kontribusi antara 0 — 25,9% sebanyak 24 orang atau
96%. Sedangkan 1 orang responden memberikan tingkat kontribusi pendapatan untuk
arisan ulau tabungan antara 26% - 50.9% yaitu pada penghasilan keluarga

Kp 316.000,00 sampai dengan Rp 370.000,00. Dari 25 responden tersebut 2 OTgig
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responden tidak membertkan sama sekali, arinya mereka tidak ikut arisan dan juga
tichak menabung, 7 orang responden mengikuti arisan yang diadakan di lingkungan
selidtar mereka. Sedangkan 16 orang responden menabungkan uvang mereka. Untuk
kebutuhan arisan atan tabungan i tidak terdapat responden yang sampail memberikan
tiigkal kontribusi pendapatan 51% ke atas. Hal ini menunjukkan bahwa menabung lewal
arisan atai menabung di lembaga-lembaga seperti bank itu bukan merupakan suatu
keharusan, Namun tergantung pada keinginan individu masing-masing. Di samping itu
menurut penuturan responden, dengan menabung maka kita merasa aman karena
sewakiu-wakly ada kebutuhan yang mendadak maka vang itn dapat diambil sehingga
mereka tidak perlu hutang ke tetongga mereka ataupun orang lain. Sedangkan alasan
sebugran responden yang mengikuti arisan vaitu dengan ikut arisan mercka bisa
menabung juga bisa berkumpul atan bernterakst dengan banyak orang yang nantinya
menaimbah kealraban di antara mereka. Tidak adanya responden yang memberikan
tingkat kontribusi pendapatan sampai 51% ke alas sebab responden merasa bahwa
kontribusi vang felah diberikan untok arisan atan tabungan itu fidak harus banyak, namin
recara rutin. Sebab masih ada kebutuhan-kebutuhan lain yang sifatnya mendadak dan
fams dipenubi. Pendapat ini tidak hanya diucapkan oleh beberapa responden tetapi juga
oleh semua responden. Dalam hal it dapat dilibat hubungan antara tingkat kontribusi
responden untuk artsan atan tabungan pada tabel berikut :

tabel 23 ¢ Hubungan Tingkat Kontribusi Pendapatan Responden Untuk Arisan
_atau Tabungan

Tingkal Kontribusi Pendapatan Tingkat Penghasilan Jumiah
untnk arisan atau tabungan - Keloarga(ribu Rp/bulan)
LW 200257  2585-3150% 316-370
0% — 25,9% 3(100%)  8(100%) 13(92,8%) 24 (96%)
26 %o~ 50,9% - 1(7,2%%) 1{4%)

S1% - 75,9% : . 3
6% - L00% Pl

. _Total  3(100%)  8(100%) 14(100%) 25(100%)
Sumber data © Hasil penelitian tahun 1999

Berdasarkan dari data tabel di alas dapat dijelaskan bahwa 24 responden

membertkan konfribusi pendapatan tnfuk arisan atau tabungan antara 0% - 25,9%.
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Jumlah tersebut dapat dijelaskan yaitu ada 13 responden memiliki tingkat penghasilan
keluarga Rp 316.000,00 sampai dengan Rp 370.000,00, 7 responden memiliki tingkat
penghasilan keluarga antara Rp 258.000,00 sampai dengan Rp 315.000,00 dan 3
responden meniliki tingkat penghasilan Rp 200,000 00 sampai dengan Rp 257.000,00,
Sedangkan untuk tingkat kontribusi pendapatan antara 26% - 50,99 terdapat 1 orang
vaitu dengan penghasilan keluarga Rp 316.000,00 sampai dengan Rp 370,000,060,

Dari wraan tersebut secara umum dapat  dikatakan  bahwa responden
membertkan kontribusi pendapatan uniuk arisan atay tabungan yang relatif’ sedikit.
Drengan kata Lain, Gugkat penglasilan suaty keluarga tidak dapat mempengaruhi tingkal

kontribusi pendapatan seorang wanita untuk ikt aisan atau menabung,

1.2.0 Dingkat Kontribusi Pendapatan untuk Konsumsi Pribadi

Mengenai kontribusi  pendapatan vesponden untuk  konsumsi pribadi i
berhubungan dengan diri responden dalam mengkonsumsikan pendapatanoya yang
bersifit pribadi. Dalam hal ni pada mmmnya bersangkutan dengan urusan kewanitaan
mutar dart membeli alai-alal kosmetik, perhiasan alaupun pakaian. Memuut pendapatan
responden bahwa  dengan mengkonsumsikan pendapatan mereka dari hasil Jjerih
pavahuya sendiri merpakan suatu kepuasan tersendiri tanpa harus menunggu pemberian
st Hal ind dapat mereka rasakan setelah kebutuhan pribadi mereka dapat terpenuhi.

Berdasarkan berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian di
lupangan dapat diketahui bahwa ada 3 orang respouden yang memberikan kontribusi
pendapatannya antara 26% sampai dengan 50,9%. Mayoritas responden yaitu sebanyak
22 ovang memberikan ngkat kontribusi pendapatan antara 0% sampai dengan 25.9%.
Hal mi menunjukican bahwa rendahnya tingkat kontribusi pendapatan unfuk konsumsi
pribadi 1wl karena responden merasa baliwa dengan menggunakan kontribusi sebagian
keerl dari seluruh pendapatannya dianggap telah cukup untuk konsumsi pribadinya sebab
masth ada yang lebih penting vang harus dipenuhi seperti untuk kebutuban dasar,
Menral - penuturan responden  bahwa  dengan menggunakan  semua  kontribusi

pendapatannya yang hanya untuk mengkonsumsi pribadi menunjukkan pribadi yang
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sangat egois. Sebab bagaimanapun juga wanita atau seorang istri hidup dalam sebuah
keluaren vang terduy dar snamg dan anak-anak mereka serfa saudara {erdekat mereka.
Dika sikap cgois i diterapkan dalam suatu heloarga maka hal ini tidak menmjukkan
st kebersamaan, Padahal dalam suatu keluarga dituntut untuk selalu menjunjung tinggi
kebersaman, tolong-menolong dan saling pengertian. Seorang wanita dengun naluri
Fewmntamnnya tidak dapat bertindak semaonya meskipun mereka telah bekerja dan
mendapatkan penghasilan sendinh. Keinginan mereka untuk memupaskankan  dirinya
dengan pendapatan yang diterima 1tu wajar apabila responden dalam penelitian
Indup dalam souaty masyarakat yang terdin dart berbagar individu yang mentliki sifaf
vang kompiek., Tempat tinggal mereka dekat dengan perkotaan selungga pengaruh
modermsasy sangal kuat dan cepal. Contohnya vaitu jenis pakaian yang dipakai mulai
mengikuli mode yang scdang diminati  oleh masyarakal kota, keinginan untuk
mempercantik  dirt dengan menggunakan  kosmetik atan memakai perhiasan akan
meningkatkan rasa percava din atou stalus sosialnya, Namun demikian dani juinlab
fecehwuhan reeponden tergebut ada 2 responden yang tidak memberikan kontribuginya
nptuak kopswnst pribadi karepa hal i divasa tidak perlu. Responden menganggap balwa
masih banyak kebutuhan lainnya yang lebih penting untuk diperhatikan daripada untuk
konsmus pribadi mereka. Hal i terjadi karena pendapatan keluarga responden yang
rendah sedangkan kebutuhan mereka semakin hari gemakin naik dibandingkan dengan
fiar sebehmnnya. Sehingga responden enggan intuk menggunakan pendapataunya hanya
untuk diriava sendin karena keluarga mercka lebih penting dan lebih utama. Dengan
katy lain semakin tinggi tingkal penghasilan keluarga, maka keinginan wunita
arenpzeunakan koutribust pendapatannya seiakin tingei walanpun tingkat kontribusi yang

dikeinarkan masth dalam kategori kecil.
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Pabei 24 : Hubungan Tingkat Keniribusi Pendapatan Responden untuk Konsumsi

Pribadi

Tingkal Foutribusi Pendapatan Tingkat Penghasilan Keluarga Jumlah
nithiie Kongimsi Pribadi

© 200-257  258-31S  316-370

0 % - 25,6% 1333)  7(87.5) FTITTEE S
26% - 50,9% 2(66,7) 1(12,5) - 3(12)
51% - 75.9% g g : :
76% - 100% . S g y
B . TEEN BT 14(100)  25(100)
Sumber data : Hasil Penelitian tahun 2000 ' STh <19
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa responden dengan

fingkat kontribusi pendapatan antara 0% sampai dengan 25,9% ada 22 oraung, Terdapat
I orang  dengan  tingkat pendapatan  antara Rp  200.000,00 sampai  dengan
[p 257.000,00. Ada 7 orang dengan tingkat penghasilan keluarga antara Rp 258.000,00
sampai dengan Rp 315,000,000 Sedangkan responden dengan tingkat penghasilan
keluarga Ry 316.000,00 smupai dengan Rp 370.000,00 ada 14 orang, Pada tingkat
koniribusi pendapatan aniara 26% sampai dengan 50,9% ada 3 responden. 2 orang
responden dengan tingka! penghasilan antara Rp 200.000,00  sampai  dengan
ltp 257.000,00 dan 1 orang vesponden dengan tingkat penghasilan kelvarga
fp 25800000 sampai dengan Rp 315.000,00. Mereka mayoritas menyumbangkan
penghasilannya untuk kebutuhan dasar keluarganya karena menurul responden bahwa
Febutithan dasar merupakan kebutuhan yang sangat penting. Jadi untuk kebutuhan

fonsums pribadi ini mereka tidak terlalu mengutamakannya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,
pokok bahagan, tinjauan pustaka ataupun bhasil analisa, maka dalam bab ini akan
diupayakan penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada
tentang kontribusi pendapatan buruh wanita yang bekerja pada industri batik
terhadap pengnasilan keluarga.

Untuk itu dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1. Pada dasarnya untuk bekerja sebagai buruh batik tidak dibutuhkan persyaratan
pendidikan artinya pendidikan tidak mempengaruhi tingkat pendapatan buruh.
Karena persyaratan yang dibutuhkan seseorang untuk bekerja sebagai
pembatik (buruh batik) pada gebuah indusiri batik adalah mereka harus
memiliki ketrampilan dan keahlian dalam membatik. Ketrampilan dan
keahlian tersebut mereka dapatkan dari warisan nenek moyang atau turun
temurun. Untuk menjadi seorang pengobeng (pembatik) haruslah tekun dan
teliti.

2. Jumlah jam kerja atau curahan waktu terhadap suatu pekerjaan mempengaruhi
peningkatan pendapatan Semakin banyak wakin yang digunakan untuk
bekerja maka semakin banyak jumlah barang yang dihasilkan. Responden
memiliki curahan waktu yang bervariasi, untuk responden yang bekerja 35
jam atau lebih ada 60% sedangkan responden yang bekerja kurang dari 35 jam
dalam seminggu ada 40%. Dengan demikian pendapatan yang diterima
responden juga bervariasi tergantung curshan waktu yang diberikan oleh
mereka pada jenis pekerjaannya. Akan tetapi pendapatan semua responden
yang bekerja sebagai tukang batik atan buruh batik ini, dapat memberikan
dukungan bagi penghasilan keluarganya.

66



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6/

3. Lama kerja berpengaruh pada pendapatan mereka Semakin lama seorang

wanita bekerja sebagai buruh batik maka semakin meningkat pendapatan
mereka. Lama kerja ini berhubungan dengan bertambahnya pengalaman kenja
dan keahlian atau ketrampilan responden. Ada 32% responden yang bekerja
lebih dari 19 tahun mereka tergolong responden yang sudah lama kerja pada
industri batik tulis ini dan pendapatan merekapun dirasa cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Sedangkan 24 % responden yang telah
bekerja kurang dari 12 tahun memiliki pendapatan yang relatif kecil .
Peningkatan pendapatan sekaligus juga peningkatan kontribusi pendapatan
wanita, tidak ditentukan oleh umur. Karena umur tidak memotivasi wanita
untuk menambah pekerjaan atau bertambahnya umur tidak menjamin
pendapatan seseorang meningkat.

Pendapatan responden dari pekerjaannya pada industri batik tulis memberikan
kontribusi terhadap penghasilan keluarga, meskipun pendapatan yang diterima
tersebut tidak pasti dan cenderung bervariasi. Responden mempunyai
kepuasan tersendiri dari hasil kerjanya. Kepuasan kerja bersifat relatif Dengan
pendapatan tersebut secara langsung responden memberikan kontribusi
terhadap penghasilan keluarga antara lain digunakan untuk kebutuhan dasar
keluarga, untuk kebutuhan akan arisan dan tabungan dan kebutuhan akan
konsumsi pribadi

Kontribusi pendapatan wanita, seberapapun besarnya mempunyai arti penting,
terutama bagi rumah tangga yang pendapatannya pas-pasan. Tanpa kontribusi
istri  yang bekerja, maka tingkat hidup rumah tangga akan lebih
Jelek Terkadang meskipun ada sumbangan pendapatan istri, masih ada rumah
tangga yang berada pada tingkat hidup kurang. Pada dasarmya keterlibatan istri
untuk ikut serta dalam upaya meningkatkan taraf hidup keluarga, semata-mata
karena tuntutan hidup kian membengkak, dan ternyata banyak wanita yang
telah menyesuaikan diri untuk melengkapi peranannya dalam rumah tangga
sekaligus juga sebagai pencari nafkah. Adapun kontribusi pendapatan istri
semakin dirasa penting dengan bekerjanya istri, maka kebutuhan rumah
tangga semakin dapat dipenuhi, karena ekonomi keluarga semakin membaik.
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Sehingga dengan peningkatan ekonomi rumah tangga, maka akan
mempermudah upaya mewnjudkan keluarga sejahtera, sebagaimana yang
didambakan oleh setiap responden pada khususnya dan oleh setiap insan pada

umumnya.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa

saran yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut :

)

Mengingat semakin meningkatnya tingkatan hidup sejahtera dimana
kesejahteraan keluarga itu salah satunya bersumber pada kestabilan ekonomi

68

atau pendaspatan yang diterima keluarga, maka wanita harus memahaminya

sebagai tugas bersama antara istri dan suami, sehingga perlu bagi wanita
(istri) ikut menambah “income” keluarga dengan bekerja atau berwiraswasta
guna menunjang kehidupan keluarga.

Meskipun untuk bekerja sebagai buruh batik tidak dibutuhkan persyaratan
pendidikan, namun pendidikan serta ketrampilan bagi wanita (istri) diharapkan
untuk ditingkatkan karena pendidikan itu sangat penting agar mereka menjadi
pandai, cerdik dan kreatif Sehingga jika wanita tersebut ingin bekerja pada
bidang lain tidak akan kesulitan. Terutama sekali dalam menghadapi tuntutan
persyaratan kerja yang semakin meningkat, atau juga dengan meningkatkan
ketrampilannya agar lebih dapat menjangkau kesempatan kerja dengan nafkah
yang lebih baik, sehingga peranannya dalam upaya memperbaiki
perekonomian keluarga semakin memberikan arti yang beesar.

Upaya-upaya dari pemerintah seperti pemberian modal, bimbingan,
ketrampilan perlu diintensifkan.
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DAFTAR PERTANYAAN

Identitas Responden

i7.

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan

Pekerjaan Suami
Pendidikan

Pendidikan Suami

Jumlah Anggota Keluarga
Pendapatan Suami

Apa alasan saudara bekerja sebagai buruh batik tulis ini pada industri batik ini ?

. Berapakah pendapatan yang saudara peroleh dari bekerja di industri batik tulis ?
~ Sudah berapa tahun anda bekerja sebagai buruh batik tulis ini ?

. Apakah pekerjaan tersebut dikerjakan di rumah atan ditempat kerja ?

1. Jika ditempat kerja, berapa jarak antara ramah dengan tempat kerja saudara?

Apakah anggota ibu khususnya suami mendukung pekerjaan ibu ini ?

Apakah dengan bekerjanya ibu sebagai buruh batik ini tidak mengganggu
pekerjaan rumah tangga lbu ?

Jika ibu bekerja siapakah yang membantu mengerjakan pekerjaan rumah tangga
lbu?

Apakah ibu puas dengan pekerjaan yang ibu tekuni sekarang ini ?

Selain pendapatan, Apa saja yang ibu peroleh dari bekerja sebagai buruh batik ?
Ibengan bekerjanya ibu ini, apakah ada perubahan dalam ekonomi rumah tangga

ibu dibandingkan dengan sebelum ibu bekerja ?

~ Dari pendapatan suami ibu biasanya dipergunakan untuk kebutuhan apa ?
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22. Apakah pendapatan suami Ibu mencukupi kebutuhan keluarga ibu ?

23, Dari pendapatan yang diperoleh Ibu, kebutuhan apakah yang lebih diutamakan

dalam hal pemenuhannya ?

24. Dari pendapatan yang ibu peroleh, dipergunakan untuk apa saja ?

25. Apakah thu juga menynmbangkan pendapatan ibu untuk kebutuhan dasar
keluarga 7

26. Jika ya berapa prosen ibu menyumbangkan pendapatan ibu untuk kebutuhan dasar
keluarga tersebut ?

27. Bagaimana ibu mengatur pengeluaran rutin keluarga ibu sehari-hari ?

28. Apakah ibu menyisihkan sebagian penghasilan ibu untuk di tabung ?

29. Jika ya, biasanya Ibu menabung dimana ?

30. Menurut pendapatan ibu, apakah menabung lewat arisan dirasakan lebih efektif

31. Sebagai seorang wanita, apakah ibu mempunyai keinginan untuk mempercantik
dirt dari hasil pendapatan yang ibu terima ?

32. Jika ya, biasanya dibelikan untuk apa saja ?

33. Seberapa besar ibu menggunakan pendapatan untuk konsumsi yang bersifat
pribadi tersebut ?
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KECAMATAN PEK ALONGAN BARAT

PETA WILAY AH KELURAHAN ME DONO
KOTA PEKALONGAN.
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PEMERINTAH KOT4  PEK ALONGAN
KECAMATAN PEKALONGAN BARAT
KELURAHAN MEDCHNC
JALAN KARYA BAKTI NOMOR 32 TELP 22299 PEKALONGAN 51111

Yeng bertanda tengen di bsweh ini Kepele Kelurshen Medono
Kecematen Pekalongan Bsret Kots Pekelongen menerengksn dengan =
gegungguhnys behws

Nama \ FITRIYA LESTARI
Tempet/Tgl. Lehir : ‘Pekalongan, 09 Oktober 1975

-

Alemet : Gang Cempeka V/158 Kedungwuni
Kebupeten Pekeslongen
Pekerjean : Mshegiswa lniversites Jember

Benar - bener telsh selesai melaksaneken Survey/Research
tenteng Kontribusi Pendepetsn Wanits Yeng Bekerje Psds Indug -
tri Rumeh Tengge Batik Terhedep Pemenuhen Kebutuhen Pokok Ke -

luerge, di Wileyeh Kelurehan Medono deri tenggel 17 Nopember -
1999 g/d 17 Pebrueri 2000.

Demikien surat ketersngen ini kesmi bust untuk depet di -
perguneken sebsgeimane megtinye.

Pekelongen, 19 Januari 2000

g elurahen MMedono

N
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R1
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamnat 7. Veteran No.3 Telephon (0331) 422723 Fax. (0331) 425540
Jember (68118)

Nomor g2813252 PG99 Nopember 1998
‘Perihal . Permohonan ijin mengadakan
penelitian |
Kepada - Yth. Sdr. Gubernur KDH Tk | Jawa Timur
up. Sdr. Direktorat Sosial Politik
di
Surabaya

Bersama inl kami sampaikan dengan hormat permohonan ljin mengadakan
penelitian untuk memperocleh data !

Nama /NIM © FITRIYALESTARI/E18B195114
Dosen /Mahasiswa ISIP
Universitas Jember
Alamat A Jawa IV /19 Jember
Judul] Penelitian . Kontribusi Pendapatan Wanita Yang Bekerja

Pada Industri Rumah Tangga Batik Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Pokok Keluerge

Di Dazrah . Desa Medono Kec. Pekalongan Barat
* Kota Pekalongan
Lama Peneiitian .. 3 Bulan

Untuk pelaksanaan penelitian tersebut di alas, mohon bantuan serta parkenan
Saudara untuk memberikan ijin kepada Mahasiswa tersebut dalam mengadakan
penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas perkenan dan bgnl_yan Saudara diucapkan terima kasih.

NiP. 130 5331/376
Teumbuyay Kepada Yik. ;
1. 8dr. Dekan Fakulias
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs..
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|

PEMER LN AM KOTA PEKALI ONGAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
¢ HDESITAPV. B I\UE IDOloA )

Jalan Mataram Nomor | Telepon (0285) 23223 Pekalongan

§QBAI_REKOMENDASI,RESEﬁRCH / _SURVEY
NOMOR : 070/1080/1999

T DASAR i Surat Gubernur KDH Tingkat I Jawa Tengah, tanggal
15 Agustus 1972 Nomor Bappemda/345/VII11/1972

II. MENARIK : 1. Surat dari Kadit Sospol Pemerintah Propinsi
Jateng tanggal 16 Nopember 1999 nomor
070/9711/X1/99

2. Surat dari Ketua Lembaga Penelitian Univ,
Jember Nopember 1999 Nomor : 928/J25.2/PG/1999

3. Surat dari Bappeda Propinsi Jateng tanggal 16
Nopember 1999 nomor R/TO77/P/X1/1999

4. Surat dari Kantor Sospol Kota Pekalongan tgl.
17 Nopember 1999 nomor - 070/344/%1/99

III. Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Bappeda Kota Pekatlongan
bertindak atas nama Walikota Pekalongan menvatakan TIDAK
KEBERATAN atas pelaksanaan RESEARCH/SURVEY di wilayah Kota
Pekalongan vang dilaksanakan oleh :

1w N & maa i FUTRIYA LESTARI

2. Pekerjaan : Mahasiswa

3. Alamat : Gg. Cempaka V/158 Kedungwuni

4. Penanggungjawab : Dr. HARRY YUSWADI, MA

5. Maksud tujuan : Untuk Skripsi dengan judul

research/survey "KONTRIBUSI PENDAPATAN WANITA YANG BEKERJA

PADA INDUSTRI RUMAH TANGGA BATIK TERHADAP
PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK KELUARGA."

6. Lokasi : Kota Pekalongan

7. Lamanya : Dari 17 Nopember 1999 s/d 17 Pebruari 2000

dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan research/survey tidak disalah gunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah

b. Sebelum research/survey, supaya lapor dahulu kepada pengawas
wilayah atau Camat setempat

c. Apabila masa berlakunya Surat Rekomendasi ini telah habis se-
dangkan pelaksanaannya belum selesai, maka perpanjangan waktu
harus diajukan kembali kepada Ketua Bappeda Kota Pekalongan

d. Setelah research/survey selesai, harus menyerahkan hasilnya
kepada Ketua Bappeda Kota Pekalongan

IV. Surat Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku lagi, apabila pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan
- ketentuan seperti tersebut diatas.

Dikeluarkan di : PEKALONGAN
Pada tanggal : 18 Nopember 1999

An. WALIKOTA PEKALONGAN
KETUA BAPPEDA

Nekretaris ,
o BN I:‘ Uﬂwr 'a;_‘.._'_.

Tembusan : Dikirim Kepada Yth. /A$A
- Bpk. Walikota Pekalongan ‘é“

(sebagai Taporan); ! -
Sdry Ka .. Kan. Sospol Kota Pekl; & BAIJP '
Sdr. Camat Pekalongan Barat;

Sdr. Ka. Kel. Medono ;

Sdr. H. Achmadin/CV. Batik Martha;

Sdr. Industri Batik di Kel. Medono;

Ol C*“F T YTALR b 5% n oo

Yoo s wn B
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA TENGAH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA TINGKAT 1)

JI. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132
e-mail : bppdjlg@indosat.nel.id

omor
ampiran

rihal

Semarang, 16 Nop 1999

Kepada Yih. :
R/7977/P/XD/99
1 (satu) lembar.
Pemberitahuan tentang

Walikotamad KDH ot}
Pelaksanaan Research / alikotam Ja TK.TI

Pekalongan
Survey.

Menarik Surat Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Tingkat I Jawa Tengal, tang-
S .. ... 16.N0p..1999. . ... Nomor : R/ .7972/R/X1/1999..... .. dengan

hormat kami memberitahukan dalam Wilayah

atas nama :

Saudara akan dilaksanakan Research / Survey

.........................................................................................................

..............................................................................................

..................................................

Dengan maksud tujuan sebagaimana tersebut dalam surat Rekomendasi Research / Survey

BAPPEDA Tk. I Jateng (terlamnpir).

Besar harapan kami, agar Saudara mengambil langkah-langkal persiapan seperlunya,

sesuai dengan ketentuan vang berlaku.

AN. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TENGAH
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
u.b. Kabid Litbang

- Kepada Yih. :
u Gubernur Untuk
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~+HINSI DAERAH TINGIAT | JAWA TENGAH
- ~cRENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA TINGKAT | )

<nmi 2 JI. Pemuda 127 - 133 Telp. 515591 - 515592 Fax. 546802 Semarang 50132
T e-mail : bppdjtg@indosat.net.id

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 7977/P/XI /1999

I. DASAR : Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :
Bappemda/345/vIi1/72.
II. MENARIK : 1. Surat Kadit Sospol Pemerintah Propinsi Daeral, Tingkat [ Jawa Tengah
gh . ISARERTI000 . T TR no. 070 / 9211/X1./1999.........
2. Surat dari .Ke,t.ua.Lemb.ug.a.P.eneli.tinn..Uniy.J. Lo S A
bl N PRI Rt et nomor ..9.28/57.35..2/ PG/1999

lll. Yang bertanda-tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Tengah (BAPPEDA TINGKAT I), bertindak atas nama Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Jawa Tengah, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research /
survey dalam wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah yang dilaksanakan oleh :

1. Nama :FITRIYA LESTART

2. Pekerjaan ‘MHS

j- Q'amﬂt AN 'Gg.CEMPAKA V/158 KEDUNGWUNT
N ol Y YUSWADI ,MA

9. Maksud tujuan :

research/survey UNTUK SKRIPSI BERJUDUT,: KONTRIBUSI PENDAPATAN WANIT
YANG BEKERJA PADA INDUSTRI RUMAH TANGGA BATIK TERHA.
DAP PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK. KELUARGA.
6. Lokasi KOD.PEKALONGAN

Jdengan ketczntuan-~kelenluan sebagai berikut

a. Pelaksanaan vesearch / survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertenty vang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah,

b.  Sebelum melaksanakan research / survey langsung kepada responden, harus terlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daeral, seternpat,

¢.  Setelah research / survey selesaj Supaya menyerahkan hasilaya kepada BAPPEDA TINGKAT 1
Jawa Tengah.

V. Supat Rekomendasi Research/Survey ini berlaku darj :

............................. 1. H0p. =, 17 Feb 2000

....................................................................................................................

Dikeluarkan di ; s EMARANG
Pada tanggal 16 Nop 1999
A.n. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
JAWA TENGAH
KETUA BAPPEDA TINGKAT |
U.B.

oo ID LITBANG
({\{f avﬁi{f‘.\p\

v Kadit -bﬁ.‘;pl'DJ Pemr:ri.ntah Prop. Dati | Jateng // 3 St Sier‘P_pS
Blrpah/l’Vahkotamadla ST s / ek I\ |/
ssrrmsssnammissnn P O ALONZ AT f Y S
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PEMERINTAH PROPINS! DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR e
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK . b r \
JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 57 ?}'5'5——,—-’ I EE{ AY
SURABAYA - 60189 ‘ DU P ARERE
ot

Surabaya » 12 NOPEMRBER 1999

N ‘ -
L 072/ V109303 /1999
Lampiran 5
Parihal : Penelitian / Survey Kepada:
Research
"th&dy, GUBERNYR KBH TINGKAT I
JAZ A TENGAH
P -
SEMARANG
up KABIT SOSPOL
Menunjuk Surat 3 KETWA LEMRAGA PENELITIAN UNIVERSITAS JEMRBKR
langqal NOPEM]ER 1,99
moo oy 821/J25,2/PG/a9
Bersama ini dibertahukan bahwa
. Nama FITRIYA LESTARI
s o) . B/A, JL. JARA IV/19 JEMBER
Pakerjaan . MAHASIEBWA
Kebangsaan : INPONESTA
Bermaksud meangadakan penelitian survey research
Judul - "' KONTRIBUSI PENWARATAN WANITA YANG BEZKERJA PARA DNBUSTRI
RYMAH TANGGA BATIK TERHABAP PEMENUHAN KERWTUMAN POKOK
KELUARGA
byt W 3 (TIGA) RYLAN
l ok nsi PROPINSI PATI I JiMA TENGAH
Peneliti wajilb mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku
t didaerah setempat.
|
!\ Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.
A.n. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
JAWA TIMUR |
MBUSAN : |

Sdr. Kapolda Jawa Timur
Sdr. Pangdam V Brawijaya

Sdr. Ketua Bappeda Prop. Jatim :
. - f z &)y
Sdr. Yang bersangkutan 010 1%

A p
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